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MOTTO :

® Dalam setiap langkah ..... sebutlah
nama-Nya, Bulatkan tekad, yakinkan niat,

jangan pernah ragu.

® Takukanlah sesuatu yang baik sebelum

orang lain yang melakukannya.

® Ketakutan sebelum berusaha adalah suatu

hal yang tidak beralasan.

® Jangan bimbang dalam menghadapi macam-
macam penderitaan. Karena semakin dekat
cita~cita akan tercapai, semakin berat
penderitaan yang harus kita alami

{(Jendral Sudirman) .
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ABSTRAK

Umi Ratni, “SEJARAH SMU BOPKRI BANGUNTAPAN BANTUL
YOGYAKARTA 1959-2000” Skripsi S1. Yogyakarta: Pendidikan Sejarah,
Universitas Sanata Dharma.

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk: (1) mendeskripsikan latar
belakang  berdirinya SMU BOPKRI BANGUNTAPAN BANTUL
YOGYAKARTA, (2) mendeskripsikan perkembangan SMU BOPKRI
BANGUNTAPAN BANTUL YOGYAKARTA antara tahun 1974-1988, (3)
mendeskripsikan perkembangan SMU BOPKRI BANGUNTAPAN BANTUL
YOGYAKARTA antara tahun 1989-2000. Metode yang digunakan untuk
penulisan ini adalah deskriptif analitik.

Berdirinya SMU BOPKRI BANGUNTAPAN BANTUL
YOGYAKARTA diprakarsai oleh bapak-bapak antara lain: Bapak Samuel
Suharto, BA.; Bapak Manggih Soehardjo, BA.; Bapak Drs. Natael Daljuni; Bapak
Drs. Subagyo Selodipuro dan disetujui oleh Bapak Yohanes Manase. SMU
BOPKRI BANGUNTAPAN BANTUL YOGYAKARTA pada awal pelaksanaan
kegiatan masih menumpang di SMU BOPKRI II YOGYAKARTA.

SMU BOPKRI BANGUNTAPAN BANTUL YOGYAKARTA antara
tahun 1959-2000 mengalami perkembangan yang pesat. Tenaga guru yang
berpendidikan S1 pada awalnya hanya tiga orang, pada tahun 1986 menjadi lima
orang.

SMU BOPKRI BANGUNTAPAN BANTUL YOGYAKARTA ini 1989-
2000 mengalami perkembangan yang cukup pesat. Lokasinya dipindah ke Karang
Bendo pada tahun 1987. Nama SMA BOPKRI III pada tahun 1997 diubah
menjadt SMU BOPKRI BANGUNTAPAN BANTUL YOGYAKARTA sesuai
dengan SK Mendikbud no. 035/0/1997.
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ABSTRACT

Umi Ratni, “HISTORY of SMU BOPKRI BANGUNTAPAN BANTUL
YOGYAKARTA 1959 — 20007 Skripsi S1. Yogyakarta: History Education,
University of Sanata Dharma.

The purpose of the script are: (1) to describe the background of SMU
BOPKRI BANGUNTAPAN BANTUL YOGYAKARTA founding, (2) to
describe the SMU BOPKRI BANGUNTAPAN BANTUL YOGYAKARTA
development between 1974 to 1988, (3) to describe the SMU BOPKRI
BANGUNTAPAN BANTUL YOGYAKARTA development between 1989 to
2000. Method used for the writing of is analytic deskriptif.

The Founding of SMU BOPKRI BANGUNTAPAN BANTUL
YOGYAKARTA initiative by Samuel Suharto, BA.; Manggih Soehardjo, BA ;
Drs. Natael Daljuni; Drs. Subagyo Selodipuro and aproved by Yohanes Manase.
SMU BOPKRI BANGUNTAPAN BANTUL YOGYAKARTA in the early
school activity still join with others in SMU BOPKRI Il YOGYAKARTA.

SMU BOPKRI BANGUNTAPAN BANTUL YOGYAKARTA of among
year 1974-1988 experiencing of fast growth. The teacher wich have education to
S1 initially only three, in 1986 becoming five.

SMU BOPKRI BANGUNTAPAN BANTUL YOGYAKARTA of among
1989-2000 experiencing of its growth. Its location moved to Karang Bendo in
1987. SMA BOPKRI II in 1997 turned into SMU BOPKRI BANGUNTAPAN
BANTUL YOGYAKARTA as according to SK Mendikbud No 035/0/1997.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Daerah Istimewa Yogyakarta oleh masyarakat diberikan banyak julukan
antara lain yaitu kota budaya', kota perjuangan, kota gudeg serta kota pendidikan
atau pelajar. Yogyakarta yang memiliki sebutan kota pelajar atau pendidikan
sebenarnya lebih berdasarkan pada kenyataan sejarahnya di kota ini lahir
organisasi pendidikan®.

Yogyakarta lebih terkenal dengan sebutan kota pelajar atau pendidikan,
karena banyak berkumpul para pemuda dari seantero negeri untuk menuntut ilmu
pengetahuan di berbagai lembaga pendidikan yang tersedia’. Yogyakarta telah
lama menjadi tempat tujuan utama para pelajar untuk menuntut ilmu
pengetahuan. Setiap tahunnya di daerah Yogyakarta ini banyak kedatangan siswa
dan mahasiswa untuk melanjutkan studinya. Yogyakarta menjadi tempat tujuan
yang utama untuk menempuh pendidikan karena di daerah ini banyak tersedia
berbagai macam jenis dan bentuk pendidikan. Dengan banyaknya siswa dan
mahasiswa untuk melanjutkan studinya, hal ini menimbulkan kedinamisan bagi

kota Yogyakarta. Kota yang menjadi pusat kebudayaan akan mengalami

' Sri Sutjiantiningsih, Sutrisno Kuntoyo, Sejarah Pendidikan Daerah Istimewa Yogyakarta,

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek Inventarisasi dan Dokumentsi Kebudayaan
Daerah. 1980-1981. him 6.

? Yayasan Bhakti Wawasan Nusantara, Profil Propinsi Republik Indonesia Daerah Istimewa
Yogyakarta, Yayasan Bhakti Wawasan Nusantara,tt, him 299.

? Yayasan Bhakti Wawasan Nusantara, op.cit, hlm 297.
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kesulitan dalam hal perkembangannya, ini sangat berlainan dengan kota
Yogyakarta yang semakin dinamis untuk menerima perubahan.

Kebebasan merupakan tanda yang memberikan ciri khas pada kodrat
manusia. Menjadi seorang pribadi ialah mampu memilih apa yang dikehendaki
dan ingin dikerjakannya. Kebebasan itu adalah hak setiap manusia yang terlahir
ke dunia. Pendidikan merupakan proses pengembangan pribadi seseorang. Salah
satu tujuan pendidikan adalah pribadi yang bebas”.

Pendidikan menurut Vembriarto adalah upaya membantu peserta didik
untuk mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan, kecakapan, nilai, sikap
dan tingkah laku yang berguna bagi hidupnya’. Sedangkan dari segi psikologi
pendidikan, pendidikan merupakan segala usaha yang dilakukan secara sadar
dengan tujuan untuk mengubah tingkah laku manusia kearah yang baik, yang
diharapkan artinya bahwa suatu proses yang membawa anak kepada pengertian
pelaksanaan nilai yang berlaku di masyarakat tempat dimana ia hidup®. Tujuan
akhir dari pendidikan menurut Mardiatmadja adalah seseorang semakin lama
menjadi pribadi yang bertanggung jawab, tahu akan lingkungannya dan mau

melibatkan diri dalam pergaulan masyarakat’.

Pada dasarnya pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar bagi
suatu bangsa untuk mengadakan pembangunan®. Pendidikan sangat penting untuk

kemajuan kehidupan manusia. Dalam setiap manusia terjadi perkembangan yang

* Basis. Vol. XXXVIII, Januari 1998, hal 1.

® St. Vembriarto dkk. Kamus Pendidikan, Gramedia Widiasarana Pendidikan, Jakarta, 1994, him 47
¢ Samuel Soeitoe, Psikologi Pendidikan, Universitas Indonesia, Jakarta, 1998, him 15.

"BS. Mardiatmadja, S.J.Pendidikan , Majalah Basis Nomor 01-02, Tahun ke 47, Jan-Feb 1998

® Ki Suratman dkk, Taman Siswa 1922-1982, Taman Siswa, Yogyakarta, tt, him 40.
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didasari oleh pendidikan yang berlangsung secara terus menerus sampai akhir
hayatnya. Pendidikan juga sangat penting karena pendidikan merupakan wahana
untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas Sumber Daya Manusia’.
Semakin majunya jaman serta adanya globalisasi, pendidikan sangat menentukan
sumber daya manusia saat ini. Pendidikan merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap perkembangan manusia, karena melalui pendidikan
seseorang dapat menemukan suatu pemahaman yang lebih luas tentang nilai
moral, kebudayaan dan pengembangan yang di terima di sekolah. Pendidikan
adalah segala usaha untuk mengubah tingkah laku manusia menuju ke arah yang
lebih baik serta sesuai dengan yang diharapkan. Di sini pendidikan sangat
diperlukan oleh setiap orang. Oleh karena itu banyak orang yang menginginkan
untuk melanjutkan sekolah agar mendapatkan ilmu pengetahuan yang dapat
membantu dalam meningkatkan kemampuan sesseorang dalam berpikir dan
bertindak.

Di dalam penulisan skipsi ini yang menjadi sebutan kota pelajar atau
pendidikan itu digunakan untuk seluruh wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.
Di mulai Yogyakarta sebagai Kotamadya hingga sampai ke Kabupatennya'®. Hal
ini disebabkan karena tidak semua tempat penyelanggaraan pendidikan atau
sekolah ini terletak dalam satu tempat. Tidak ada pemusatan tempat pendidikan

di Yogyakarta.

’ Maftuchan Yusuf, Program Pendidikan dan Kebudayaan dalam Pembangunan Nasional, Fakultas
Pasca Sarjana IKIP Jakarta bekerjasama dengan Keluarga Berencana Nasional, 1985, him 11.
1% Ibid, him 298
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Daerah Yogyakarta sebelum perang dunia II sudah menjadi tempat
pendidikan yang diselenggarakan oleh pelbagai lembaga pendidikan baik yang
berasaskan kebangsaan maupun agama''. Di Yogyakarta muncul sekolah Taman
Siswa yang didirikan oleh Ki Hadjar Dewantara serta dari Muhammadyah.
Banyaknya sekolah swasta di Yogyakarta pada awal zaman kebangkitan nasional
telah aktif melakukan kegiatannya dalam penyelenggaraan pendidikan SMU
BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta salah satu sekolah swasta di
Yogyakarta Hal ini tidak menutup kemungkinan sekolah swasta sedikit lebih
menonjol prestasinya dibandingkan dengan sekolah negeri yang dikelola oleh
pemerintah.

Sekolah-sekolah negeri yang terdapat di Yogyakarta mengalami kesulitan
untuk menampung semua murid, hal ini dikarenakan jumlah siswa lebih banyak
dari pada sekolahnya, sehingga tidak semua pendidikan yang berada di
Yogyakarta diselenggarakan oleh pemerintah tetapt juga oleh pihak swasta.
Selain itu juga karena adanya keinginan dari beberapa individu yang ingin
menyumbangkan pengetahuannya dengan mendirikan sekolah-sekolah. Arti
sekolah adalah lembaga untuk mendidik anak atau memberikan petunjuk
biasanya lebih pada jenis cara penyampaiannya. Selain itu juga adanya keinginan
memajukan dunia pendidikan di Yogyakarta khususnya dan Indonesia pada
umumnya dengan mendirikan sekolah. Di Indonesia terdapat dua macam status
sekolah yaitu sekolah status negeri dan sekolah berstatus swasta. Sekolah negeri

adalah lembaga pendidikan yang didirikan dan dibiayai oleh pemerintah

" Ibid. hlm 366
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termasuk pengawasan dan pembinaan. Sekolah swasta mendapatkan subsidi atau
bersubsidi adalah sekolah yang mendapatkan bantuan atau subsidi dari
pemerintah baik itu guru maupun bantuan peralatan. Pada mulanya SMU
BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ini swasta penuh dengan berjalannya
waktu mengalami perubahan menjadi swasta bersubsidi dengan adanya bantuan
tenaga pengajar dari pemerintah. Daerah Yogyakarta memiliki sekolah swasta
yang didirikan oleh yayasan atau lembaga yang bergerak di bidang kependidikan.
Sekolah ini memiliki fungsi memberikan ilmu pengetahuan bagi yang
menginginkannya. Salah satu yayasan yang ikut mendirikan pendidikan di
tingkat Sekolah Menengah Atas adalah yayasan BOPKRI (Badan Oesaha
Pendidikan Kristen Republik Indonesia)'?. Pada mulanya SMU BOPKRI
Banguntapan Bantul Yogyakarta ini swasta penuh, lalu dengan adanya tenaga
pengajar bantuan dari pemerintah berubah menjadi swasta bersubsidi.

Yayasan BOPKRI merupakan lembaga yang berada di Yogyakarta.
Yayasan ini memiliki peranan yang penting dalam bidang pendidikan. Selain
mendirikan SMU Yayasan BOPKRI juga mengelola Sekolah Taman Kanak-
kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama serta Sekolah Menengah
Kejuruan. Berdasarkan dari Anggaran Dasar Yayasan BOPKRI Yogyakarta
termuat dalam Bab I pasal 1 tentang nama dan kedudukan Yayasan ini diberi
nama Badan Oesaha Pendidikan Kristen Republik Indonesia disingkat dengan
BOPKRI serta memiliki tempat di Yogyakarta. Yayasan ini didirikan pada

tanggal 18 Desember 1945 untuk waktu yang tidak ditentukan.

2 Soejanto,Sejarah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta, Depertemen Kependidikan dan
Kebudayaan, Jakarta, 1997, him 367.
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Salah satu sekolah yang didirikan oleh Yayasan BOPKRI adalah SMU
BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta yang memiliki visi dan misi dalam
penyelenggaraan pendidikannya. Visi yang dimiliki oleh SMU BOPKRI
Banguntapan Bantul Yogyakarta ini yaitu :

“Dengan kasih menjadikan manusia lebih bertanggung jawab pada

Tuhan dan sesamanya”

Perkembangannya yang pertama kali adalah pada awal berdirinya pernah
mengalami kelebihan siswa sehingga banyak siswa yang tidak tertampung. Hal
im dikarenakan banyak peminat untuk melanjutkan pendidikannya walaupun
sudah bekerja. Pada awalnya banyak dari kalangan orang pekerja terutama sekali
dan tentara yang ingin melanjutkan sekolah hal ini membuat sedikit berbeda
situasinya dibandingkan dengan sekolah yang lain. Menurut pendapat dari Bapak
Soekiman sekolah ini menjadi sedikit lebih aman karena terdapat beberapa siswa
yang telah bekerja terutama sekali yang dari angkatan.

Dibangunnya sekolah-sekolah baik itu negeri maupun swasta di daerah-
daerah, berdasarkan hal ini untuk SMU BOPKRI Banguntapan Bantul
Yogyakarta berdampak kesulitan untuk mendapatkan siswa baru. SMU BOPKRI
Banguntapan Bantul Yogyakarta ini harus memiliki gedung sendiri agar supaya
dapat menampung siswa yang berubah banyak serta penyelenggaraan belajar
mengajarnya bisa masuk pagi.

Usaha untuk memiliki gedung sendiri dapat terlaksana. SMU BOPKRI
Banguntapan Bantul Yogyakarta ini berhasil mendapatkan tanah di daerah

Bantul, walaupun di daerah Bantul tetapi tidak jauh letaknya dengan jalan besar
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dan lokasi SMU BOPKRI II Yogyakarta yaitu di daerah sekitar Ambarukmo
Palace hotel kurang lebih 500 meter dan 200 meter dari Hotel Sri Wedari arah ke
Tenggara. D1 tempat yang baru SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta
ini memiliki julukan “dakwah”, dalam arti “cedak sawah” (meminjam istilah
Bapak Kakandep Bantul)".

Perubahan yang dimiliki oleh SMU BOPKRI Banguntapan Bantul
Yogyakarta dikatakan sangat banyak, dari swasta penuh berubah menjadi
disamakan. sekolah yang dikhususkan untuk yang telah bekerja menjadi sekolah
umum, muridnya khusus yang baru saja lulus dari Sekolah Menengah Pertama.

SMA BOPKRI III Yogyakarta mengalami perubahan nama menjadi SMU
BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta. Perubahan nama dimulai sejak
dikeluarkannya peraturan dari Mendikbud no. 035/ 0/ 1997 perubahan
Nomenklatur SMA menjadi SMU. Setelah dikeluarkannya SK Mendikbud
tersebut maka nama selanjutnya yang dipakai oleh SMA BOPKRI III Yogyakarta
menjadi SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta. Dalam penulisan ini
penulis selanjutnya menuliskan SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta

dalam menjelaskan tulisan ini.

Pada tahun 2000 SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ini
genap pada usianya yang ke-41 tahun. Usia ini termasuk dalam kategori sedang

dalam perjalanan suatu lembaga pendidikan. Meskipun begitu rentang waktu

" Panitia Catur Windu SMA BOPKRI III YOGYAKARTA, Catur Windu SMA BOPKRI III
YOGYAKARTA 1959-1991, SMU BOPKRI BANGUNTAPAN, Yogyakarta, tt, hlm 23 (cedak
sawah = dekat sawah).
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selama 41 tahun sebuah Sekolah Menengah Atas dapat dikatakan cukup panjang
dan lama untuk direnungkan perjalanan sejarahnya.

Melalui sejarah kita dapat merekontruksi masa lalu dengan sejarah juga
dapat melihat masa lalu serta kejadian-kejadiannya, yang direkontruksikan
sejarah adalah apa saja yang sudah dipikirkan, dikatakan, dikerjakan, dirasakan
dan dialami oleh orang'*. Sejarah bukanlah semata-mata kenyataan tanpa arti,
melainkan dapat menunjukkan pasang surutnya perjuangan, keberhasilan dan
kegagalan, suka dan dukanya. Sejarah dapat dipakai sebagai sumber pengalaman
dan pelajaran yang tidak ternilai harganya untuk bekal generasi penerus
melanjutkan perjuangan generasi sebelumnya. Generasi yang lebih muda perlu
mengetahui apa yang dicita-citakan, apa yang dipikirkan, apa yang dikerjakan
dan apa yang belum atau tidak dikerjakan oleh generasi sebelumnya. Sehingga
sejarah dapat dijadikan batu tonggak yang diharapkan dapat menumbuhkan sikap
kreatif dan evaluatif bagi generasi penerusnya15 ..Sejarah bukan hanya sekedar
catatan peristiwa, tetapi lebih dari itu, sejarah dapat menjadi guru kehidupan yang
besar manfaat'® . Segala pengalaman di masa lampau dapat digunakan sebagai
pedoman dalam menghadapi masalah di masa kini dan mendatang. Sejarah yang
dikembangan secara kritis akan mampu menawarkan banyak informasi yang bisa

menjadi pertimbangan untuk membangun masa kini dan mengarahkan

14
15

Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, Yogyakarta , 1990, Bentang Budaya, hlm 17
G. Moedjanto, Sejarah Universitas Atmajaya Yogyakarta 1963-1990, Yogyakarta, 1990
Universitas Atmajaya, him v. b

' Sartono Kartodirjo Ungkapan-ungkapan Filsafat Sejarah Barat dan Timur, Penjelasan berdasarkan

kesadaran sejarah. Jakarta 1996, Gramedia him
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perkembangan ke masa depan secara benar'’. Berdasarkan hal ini maka sejarah
memiliki arti penting dalam perkembangan yang selanjutnya di dalam sebuah
sekolah terutama SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta. Penulis
mengambil SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta karena penulis
adalah salah satu alumnus dari sekolah ini. Karena adanya kedekatan emosional
dengan sekolahan ini maka penulis ingin mengungkapan bahwa sekolah ini
mampu bertahan, mengalami kemajuan dan berkembangan sesuai dengan
tuntutan jaman. Di mana sekarang ini jamannya globalisasi ternyata SMU

BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta semakin maju.

Dalam sejarah SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta memiliki
perkembangan dalam prestasi yang cukup membanggakan. SMU BOPKRI
Banguntapan Bantul Yogyakarta ini memiliki segudang penghargaan untuk
prestasi yang pernah diraihnya. Prestasi-prestasi yang lebih telah diperoleh antara
lain :

1. Bidang studi : pidato bahasa Jawa tahun 1983 tingkat Kodya yang
diselenggarakan oleh SMA IKIP Yogyakarta dan mendapatkan juara I ini di
rath oleh siswa kelas 1, Debat Pelajar tahun 1998 tingkat Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta dengan tema Cloning yang diselenggarakan oleh
Universitas Atma Jaya dan mendapatkan juara II wakil dari sekolah ini dari
kelas 11, Widya Siswa pada tahun 1998 yang diselenggarakan oleh TVRI dan

mendapatkan juara II teridiri dari siswa campuran dari berbagai kelas.

7" G. Moedjanto, Kebebasan sebagai segi filosofi dalam pendidikan. dalam Basis, Juni 1988 Vol.

XXXVIITI hal 202,
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. Bidang kesenian : Vokal Grup anggotanya berasal dari gabungan berbagai

kelas yang mengikuti ekstrakurikuler vokal grup, Grup Band dari SMU
BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ini pernah mendapatkan juara
Umum tahun 1997 dalam festival band pelajar tingkat Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta, Karawitan mendapat juara I tahun 1997 dalam rangka
Pekan Kesenian Pelajar Hardiknas tingkat Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Bidang Olah Raga : Rally Sepeda Putri mendapatkan juara Umum tahun
1990 tingkat Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang diselenggarakan

oleh IKIP Negeri Yogyakarta.

. Rumusan permasalahan

Berdasarkan uraian diatas penulis menemukan beberapa pokok

permasalahan antara lain yaitu:

1.

_L;.)

Bagaimanakah asal-usul berdirinya SMU BOPKRI Banguntapan Bantul
Yogyakarta?
Bagaimana perkembangan SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta
1974-1988 ?
Bagaimana gambaran perkembangan SMU BOPKRI Banguntapan Bantul

Yogyakarta pada tahun 1989-20007
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C. Tinjauan Pustaka

Dalam Skripsi ini penulis mendapatkan beberapa buku yang dapat
mendukung penelitian ini. Buku-buku tersebut antara lain: Bismoko: (1998).
Pedoman Penulisan Skripsi Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta:
Universitas Sanata Dharma sebagai pedoman dalam penulisan skripsi ini. F.A.
Wiranto. Sh. SIP. dkk, (1997). Perpustakaan Menjawab Tantangan Jaman.
Universitas Katolik Soegijapranata kerjasama dengan Perpustakaan Daerah Jawa
Tengah untuk menjawab fungsi perpustakaan.

Dalam penelitian ini, mempergunakan sumber dokumen yang dapat
diperoleh antara lain sebagai berikut antara lain yaitu, surat pendirian BADAN
OESAHA PENDIDIKAN KERISTEN REPOEBLIK INDONESIA atau
BOPKRI di Yogyakarta akte no. 2 tanggal 11 Mei 1945. Perubahan Jajasan
BOPKRI di Yogyakarta akte no. 8 tanggal 9 Mei 1958. Dokumen tentang
pernyataan keputusan rapat Yayasan BOPKRI Yogyakarta no 17 tanggal 5
September 1997 memuat tentang anggaran Dasar Yayasan BOPKRI Yogyakarta.

Dokumen yang sangat mendukung dalam hal penyelenggaraan
pendidikan juga dimiliki oleh SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta
antara lain : Piagam pengakuan SMA Swasta no. 18 / 124 tanggal 15 Oktober
1974, Pengesahan pendirian sekolah (kutipan) pengurus BOPKRI tanggal 7
September 1979, Surat keterangan KAKANWIL Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan no1848/1.13.4/1/ 1K/1984, Piagam no Data sekolah sebagai Tanda

Tercatat tanggal 7 Juli 1983, Piagam jenjang Akreditasi Diakui Sekolah
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Menengah Umum Tingkat Atas (SMA) swasta tangggal 6 Februari 1985. Piagam
data sekolah sebagai Tanda Tercatat tanggal 16 Me1 1989.

SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ini memiliki perjalanan
yang panjang dari status tercatat sampai dengan status DISAMAKAN pada
tahun 1986 dan berhasil diulang kembali tahun 1996 dengan SK No :
37/c./Kep/MN/1996 . Berdasarkan dari surat edaran Kakanwil propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta tanggal 26 Mei 1997 No 8/113/OT/Ed/1997 terjadi
perubahan nama yang semula SMA BOPKRI III Yogyakarta menjadi SMU
BOPKRI Banguntapan Yogyakarta dengan status tetap DISAMAKAN.

Tetapi berdasarkan pada kenyataan yang ada, ternyata sumber-sumber
yang tertulis tentang SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta sangatlah
terbatas. Sejarah SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ditulis secara
singkat di buku Median (Media Komunikasi BOPKRI BANGUNTAPAN), dan
buku kenangan CATUR WINDU SMU BOPKRI Banguntapan Bantul
Yogyakarta 1959-1991. Buku-buku ini masih terlalu kurang untuk dapat
menceritakan tentang perkembangan SMU BOPKRI Banguntapan Bantul

Yogyakarta secara keseluruhan.

. Ruang lingkup penelitian

Dalam penulisan ini ditentukan batas-batas ruang lingkup pembicaraan
materinya. Penelitian diarahkan untuk mendeskripsikan sejarah SMU BOPKRI
Banguntapan Bantul Yogyakarta (1959-2000). Penulis memulai pada tahun 1959

sebagal awal penelitian karena sekolah memulai kegiatan pendidikannya tahun
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tersebut dan diakhiri pada tahun 2000 sebagai awal perubahan nama SMA
BOPKRI HI Yogyakarta menjadi SMU BOPKRI Banguntapan Bantul
Yogyakarta. Tetapi penulisan ini tidak semuanya fakta peristiwa serta
perkembangannya dapat penulis tulis sebab panjangnya masa atau kurun waktu
yang ada. Perkembangan SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta (1959-
2000) akan dibatasi pada hal-hal yang pokok, hal ini dikarena penulis mengalami
beberapa kesulitan untuk menemukan data-data yang diperlukan.

Pada setiap perkembangan SMU BOPKRI Banguntapan Bantul
Yogyakarta secara umum akan membatasi permasalahan tentang status dan
kelulusan, perkembangan siswa, pembinaan siswa, penambahan fasilitas
pendukung, hubungan sekolah dengan sosial serta akan dibahas tentang misi

SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta.

. Tujuan penelitian

Penelitian 1ni bertujuan untuk :

1. Mendeskripsi latar belakang berdirinya SMU BOPKRI Banguntapan Bantul
Yogyakarta.

2. Mendeskripsi perkembangan SMU BOPKRI Banguntapan Bantul

Yogyakarta antara tahun 1974 — 1988.

(]

Mendeskripsi  perkembangan SMU BOPKRI Banguntapan Bantul

Yogyakarta antara tahun 1989 — 2000.
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F. Manfaat Penelitian

1.

Agar para alummus, civitas dan pengelola SMU BOPKRI Banguntapan
Bantul Yogyakarta dapat mengetahui, memahami, mengenali dan meresapi
keberadaan SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta. Berlandaskan
atas motivasi didirikanya, visi dan misi SMU BOPKRI Banguntapan Bantul
Yogyakarta. Ini dengan maksud semua anggota SMU BOPKRI Banguntapan
Bantul Yogyakarta dapat mewujudkan nilai-nilai Pancasila, Kristiani dan
kemanusiaan.

Berdasarkan dari hasil penelitian diharapkan agar dapat menambah isi
khazanah ilmu pengetahuan sejarah tentang SMU BOPKRI Banguntapan
Bantul Yogyakarta, juga memiliki manfaat praktis untuk membenahi dan
terus mengembangkan pengelolaan SMU BOPKRI Banguntapan Bantul
Yogyakarta.

Agar masyarakat pada umumnya dapat mengetahui, mengenal identitas SMU
BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta. Berdasarkan hal ini maka besar
harapannya agar masyarakat semakin percaya terhadap pola pendidikan yang

ditawarkan oleh SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta.

G. Metode Penelitian

D1 dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian “sejarah”

dengan maksud agar penulis nantinya akan mendapatkan sejarah naratif tentang

SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta sejak mulai berdirinya tahun

1959-2000. Metode sejarah di sini adalah proses menguji dan menganalisa secara



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
15

kritis rekaman dan peninggalan masa lampau'® . Sejarah naratif ingin membuat
suatu deskripsi tentang masa lampau dengan merekontruksikan “apa yang
terjadi” serta diuraikan sebagai cerita menarik minat pembacanya. Metode
penelitian ini menggunakan penelitian deskripsi yang memiliki arti bahwa
penelitian ini terbatas pada usaha untuk mengungkapkan suatu masalah dan
keadaan sesuai dengan aslinya atau sebagaimana adanya sehingga hanya
merupakan pengungkapan sebuah fakta. Kejadian-kejadian diseleksi dan diatur
menurut waktu kronologis sehinggga dapat tersusun suatu cerita yang dapat
menarik minat orang lain untuk membaca dan mengetahuinya.

Dalam sejarah naratif pembuatan deskripsi naratif memakai seleksi yang
berdasarkan Common sense dan tidak membutuhkan teori dan konsep-konsep
ilmu sosial®® . Deskripsi merupakan suatu proses yang akan mengungkapkan
fakta-fakta tentang apa, siapa, kapan, dimana dan bagaimana.

Di dalam penulisan ini dapat dikategorikan sebagai sejarah lokal
kelembagaan atau sejarah kelembagaan. Pengertian lokal hanyalah “tempat,
ruang”. Jadi sejarah lokal hanyalah berarti sejarah dari suatu “tempat” atau
“locality” yang memiliki batasan diientukan oleh perjanjian yang diajukan
penulis sejarah. Dengan begini “sejarah lokal” menurut Taufik Abdullah

mengungkapkan secara “sederhana sejarah lokal dapat dirumuskan sebagai kisah

¥ Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, Terj, Jakarta, Universitas Indonesia Press, 1988, hlm 3

! Common sense berdasarkan akal sehat.

2 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, PT Gramedia, Jakarta,
1992, him 5.
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kelampauan dari kelompok atau kelompok-kelompok masyarakat yang berada
pada “daerah geografis” yang terbatas®'.

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah, maka sumber utamanya
sebagai pusat penelitian adalah sumber tertulis. Sedangkan sumber lisan sebagai
pelengkap, kecuali jika tidak ada sumber tertulisnya, maka barulah sumber lisan
tersebut dapat dijadikan sumber utama atau primer. Sumber primer adalah
kesaksian daripada seseorang saksi dengan mata-kepala sendiri, saksi pandangan
mata, atau ikut serta dalam suatu peristiwa. Sedangkan sumber sekunder adalah
kesaksian daripada siapapun yang bukan merupakan saksi pandangan mata
(seseorang yang tidak hadir tapi mengetahui pada peristiwa yang dikisahkan)™.
Dengan demikianlah dapat dikatakan bahwa bahan penelitian berupa dokumen
tertulis, keterangan dan pendapat lisan dari para pelaku dan saksi yang
mengalami sejarah SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta.

Usaha untuk mendapatkan sumber-}sumber bahan penelitian ini dilakukan
atau memakai cara sebagai berikut:

1. Sumber tertulis
Pengumpulan data yang diperoleh penulis berupa studi pustaka yaitu
penelitian yang dilakukan dengan cara membaca dan mengambil data-data
dari literatur, dokumen-dokumen sekolah, buku-buku yang sesuai dan

mendukung penelitian ini serta dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya.

! Taufik Abdullah, “Disekitar Sejarah Lokal di Indonesia”, dalam Taufik Abdullah (editor) Sejarah
Lokal di Indonesia, Gajah Mada University Press, Yogyakarta, 1990, hlm 15.
22 Louis Gottschalk, op.ciz. him 35,
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Di dalam penelitian ini penulis menggunakan banyak dokumen-
dokumen yang sangat berkaitan erat dengan sejarah SMU BOPKRI
Banguntapan Bantul Yogyakarta. Dokumen-dokumen yang telah didapat
sebagai sumber data dapat dipergunakan untuk menguji dan menafsirkan
suatu peristiwa atau kejadian. Semua dokumen kemudian di seleksi dan di
cari dengan verifikasi  unsur-unsur yang relevan untuk menjawab
permasalahan.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
ini dilakukan oleh dua belah pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang
menginginkan informasi dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan,
sedangkan yang diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan yang

diajukan®.

H. Sistematika penulisan
Berdasarkan dari misi dan visi yang diemban oleh SMU BOPKRI
Banguntapan Bantul Yogyakarta dalam usahanya mendidik dengan kasih
menjadikan manusia lebih bertanggung jawab pada Tuhan dan sesama. Hal ini
berkaitan dengan keinginan untuk meningkatkan kemampuan setiap orang yang
menginginkan pendidikan Skripsi ini akan membicarakan tentang sejarah

berdirinya SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta sejak tanggal 11 Juli

» Moleong Lexy.Y, Metodologi Penelitian Kualitatif, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, PPLP Tenaga Pendidik, Jakarta, 1988, him 115
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1959. Pada tahun 1959 ini dijadikan sebagai awal penelitian sebab pada saat

inilah SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta sudah memulai kegiatan

kependidikannya. Penelitian diakhiri pada tahun 1998, sebab pada tahun tersebut

SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta berubah nama yang mulanya

SMA BOPKRI III YOGYAKARTA. Pada tahun 1997-1998 mulailah SMU

BOPKRI BANGUNTAPAN menapaki masa-masa awal dengan nama baru.

1.

LI

Adapun sistematika penulisan  skripsi ini adalah : Bab I Pendahuluan
berdirinya SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta dalam bab ini
berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan permasalahan, ruang
lingkup penelitian, tujuan penulisan, manfaat penelitian, metode penelitian,
sistematika penelitian.

Bab II Asal-usul Berdirinya SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta
berisikan tentang langkah-langkah berdirinya SMU BOPKRI Banguntapan
Bantul Yogyakarta, legalitas oleh pemerintah, misi yang diemban oleh SMU
BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta.

Bab III Perkembangan SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta
1974-1988 berisikan tentang status dan kelulusan, perkembangan siswa dan
korps guru, administrasi akademik dan keuangan, pembinaan siswa,
pembangunan fisik, penambahan fasilitas pendukung, kesejahtaraan pegawai.
Bab IV Perkembangan SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta pada
tahun 1989-2000 ini akan berist tentang status dan kelulusan 1989-2000,
perkembangan siswa, pembinaan siswa, penambahan fasilitas pendukung

(peralatannya), hubungan sekolah dengan gereja, hubungan sekolah dengan
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orang tua, kepindahan SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ke
tempat yang baru, perubahan nama SMA BOPKRI III menjadi SMU
BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta, hubungan sekolah dengan
lingkungan dan instansi-instansi yang terkait, kelembagaan SMU

5. Bab V Penutup berisikan kesimpulan, kritik dan saran.
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BAB 11
ASAL-USUL BERDIRINYA SMU BOPKRI BANGUNTAPAN

BANTUL YOGYAKARTA

A. Langkah-langkah Berdirinya SMU BOPKRI Banguntapan Bantul

Yogyakarta

Berdasarkan dari misi dan visi yang diemban oleh SMU BOPKRI
Banguntapan Bantul Yogyakarta dalam usahanya melakukan pendidikan dengan
kasih menjadikan manusia lebih bertanggung jawab pada Tuhan dan sesama. Hal
ini berkaitan erat dengan keinginan untuk meningkatkan kemampuan setiap
orang yang menginginkan pendidikan.

Dalam sejarah perkembangan SMU BOPKRI Banguntapan Bantul
Yogyakarta ini memiliki banyak kemajuan, perkembangan dan perubahan.
Sejarah SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyékarta ini berawal pada tanggal
11 Juli 1959 didirikan oleh yayasan BOPKRI (Badan Oesaha Pendidikan Kristen
Republik Indonesia). Pada awal pelaksanaan kegiatan belajar mengajarnya
dengan menumpang di SMA BOPKRI IT Yogyakarta di jalan Jendral Sudirman
no 87 Yogyakarta®

Bangsa Indonesia memiliki kebebasan dalam segala bidang, kebebasan
yang dimiliki bangasa Indonesia dapat dilihat sejak dibacakannya Proklamasi

kemerdekaan bangsa Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945. Kebebasan yang

* Tim Redaksi Median, Median 1999-2000, SMU BOPKRI BANGUNTAPAN, Yogyakarta, 2000
hlm 10-11.
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telah diperoleh itu meliputi menentukan bangsa dan pemerintahan selain itu juga
keinginan berkehendak, berpikir, bertindak serta untuk mendapatkan pendidikan.
Setiap manusia berhak memperoleh pendidikan hal ini terdapat di dalam
Undang-undang Dasar 1945 tercantum dalam pasal 31 tentang pendidikan:
“Tiap-tiap orang berhak mendapatkan pengajaran”zs.
Hal ini juga termuat di dalam Undang-undang no 2 tahun 1989 bab II
pasal 4:
“Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia
yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
berbudi pekerti luhur, mrmiliki pengetahuandan ketrampilan
kesehatan jasmani dan rohani, rohani, kepribadian yang mantap dan
mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan

kebangsaan”?¢

Pendidikan adalah karya yang memimpin manusia muda (anak) kearah
kemanusiaan penuh atau kedewasaan’’. Pendidikan memiliki peranan yang
sangat penting dalam kehidupan manusia. Sejak manusia lahir kemudian tumbuh
menjadi anak-anak, remaja hingga dewasa semau memerlukan pendidikan. Setiap
masa pertumbuhan disertai dengan perkembangan baik mental, spiritual, pribadi,

pikiran, ilmu pengetahuan dimana semua hal ini dapat berkembang dengan baik

» Undang-undang Dasar ‘45 dan Amandemennya, Al-hikmah, Surakarta, 2000,  hlm 16
26 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UU RI No.2 th 1989), Sinar Grafika, 1999, hal 6.
*" Driyarkara, Filsafat manusia, kanisius, Yogyakarta, hal 78.
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diperoleh melalui cara pendidikan yang terus menerus berlangsung seumur hidup
hal ini semua akan terlaksana dengan baik.

Pendidikan tidak terlepas dari hidup bersama dalam kesatuan tritunggal
ayah-ibu-anak, dimana terjadi pemanusiaan anak dengan dia berproses atau
berubah untuk akhirnya memanusiakan sendiri sebagai manusia purna.
Memanusiakan manusia muda dituliskan pada jaman Yunani klasik, gambaran
mengenai manusia ideal dirumuskan dengan istilah kata logos (indah dan berbudi
luhur). Jadi manusia yang mempunyai perasaan cita, rasa yang halus dan berbudi
luhur. Nilai-nilai pokok yang akan mereka disalurkan lewat pendidikan ialah
kemanusiaan yang paripurna, serba bisa, secara seimbang mengembangkan cipta,
karsa dan rasa. Akhirnya kita dapat menyadari bahwa tujuan pendidikan adalah
manusia itu sendiri. Pendidikan ialah campur tangan yang dengan sengaja
dilaksanakan seseorang terhadap orang lain dengan tujuan untuk meningkatkan
tingkat hidup dan kehidupan agar supaya dapat memenuhi tugas dan fungsinya
sebagai manusia. Pendidikan dilaksanakan bertitiktolak pada pengalaman dan
dituyjukan untuk kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu pendidikan bersifat
empiris-praktis dan terikat kepada ruang dan waktu Pendidikan menyangkut
semua segl hidup dan kehidupan manusia, tetapi yang pokok adalah rohaninya®® .
Hal ini tidak terlepas dari tujuan didirikannya SMU BOPKRI Banguntapan

Bantul Yogyakarta.

* Drs. R. Soetjipto Wirowidjojo. Sekolah Kristen di Indonesia Dinas Sekolah Sinode G.K.J dan
GXKl, Jawa-Tengah, 1978, him
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Satu-satunya kota di Indonesia yang terkenal dengan sebutan kota pelajar
adalah Yogyakarta. Sudah sejak lama Yogyakarta memiliki sebutan sebagai kota
pelajar, hal ini memiliki peranan yang sangat penting bagi pertumbuhan sekolah-
sekolah baik itu negeri maupun swasta penuh. Terkenalnya Yogyakarta dengan
sebutan kota pelajar berdasarkan kenyataan ini, menjadikan Yogyakarta sebagai
tujuan utama pelajar dan mahasiswa yang menginginkan untuk melanjutkan
pendidikannya. Di yogyakarta menurut catatan dari Depdiknas tahun 2000

jumlah sekolah yang terdapat dikota ini adalah:

Tabel
Data Sekolah di DIY tahun 2000
Daerah Status Jumlah
Negeri Swasta

Bantul 42 18 60
Sleman 17 35 52
Gunung Kidul 12 20 32
Kulon Progo 11 8 1)
Kota Yogyakarta 11 39- 50

Data diambil dari Depdikbud tahun 2000

Jumlah sekolah yang terdapat di Yogyakarta berdasarkan dari tabel yang
berada di atas dapat diketahui bahwa jumlah sekolah swasta lebih banyak dari
pada yang berstatus negeri. Di Daerah Kota Madya Yogyakarta terdapat 11
sekolah yang memiliki status negeri penuh dan yang berstatus swasta itu
sejumlah 39. Ini menandakan banyak jumlah peserta didik yang tidak tertampung
di sebuah sekolah negeri. Selain itu juga ini menunjukkan bahwa daerah
Yogyakarta masih memerlukan perkembangan dalam bidang pendidikan. DIY
masih memerlukan sekolah untuk menampung peserta didik yang ingin

melanjutkan pendidikannya. Para pendiri Langkah yang diambil oleh para
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pendiri SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ini merupakan sebuah
awal yang bagus. Selain memiliki tujuan untuk ikut mencerdaskan kehidupan
bangsa pertama-tama agar semua peserta didik dengan mudah mendapatkan ilmu
pengetahuan.

Semakin banyaknya pelajar yang menginginkan pendidikan di bangku
sekolah menengah di daerah Yogyakarta, ini memunculkan permasalahan dalam
penampungannya. Besarnya peminat peserta didik untuk melanjutkan pendidikan
di Yogyakarta mengakibatkan bermunculan sekolah swasta untuk menerima
siswa yang sudah tidak dapat lagi ditampung di SMA Negeri. Sekolah swasta
yang didirikan ini baik itu yayasan maupun bukan swasta penuh dibangun untuk
menampung sejumlah siswa agar dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi.

Usaha untuk menampung siswa yang sudah tidak dapat tertampung di
sekolah negeri ini maka banyak sekolah swasta penuh didirikan salah satunya
SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta. Awal berdirinya sekolah ini
karena semakin banyak beban yang ditanggung oleh SMU BOPKRI
Banguntapan Bantul Yogyakarta dalam menerima siswa barunya.

Sekolah merupakan pendidikan formal setelah keluarga. Awal berdirinya
SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ini dilandasi keinginan dari
beberapa guru yang menginginkan adanya penambahan tempat untuk belajar para
peserta didik yang tidak tertampung di SMA BOPKRI 11 selain itu juga dan untuk
memajukan peserta didik yang telah bekerja. Peserta didik yang telah bekerja

masith memerlukan juga pengetahuan melalui sekolah, selain itu juga akan
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mendapatkan jenjang yang lebih tinggi sehingga dapat mempermudah untuk
mendapatkan kenaikan jabatannya.

Di sini menjadikan sebuah kesulitan untuk melaksanakan kegiatan belajar
mengajar yang menggunakan waktu pembelajaran masuk pagi. Pada awal
pelaksanaan kegiatan belajar mengajarnya dimulai pada siang hari. Para pendiri
in1 ingin memberikan sumbangan kepada masyarakat luas yang ingin
melanjutkan studinya. Atas prakarsa dan keinginan dari beberapa guru serta atas
jin dari ketua Yayasan BOPKRI, maka mulailah didirikan SMU BOPKRI
Banguntapan Bantul Yogyakarta. Ketua Yayasan BOPKRI antara tahun 1955-
1960 im adalah Bapak Yohanes Manase memerintahkan untuk membentuk
panitia yang bertanggung jawab atas berdirinya SMU BOPKRI Banguntapan
Bantul Yogyakarta.

Atas prakarsa dari bapak-bapak pendiri serta alumnus SMU BOPKRI
Banguntapan Bantul Yogyakarta ini mengharépkan dapat memiliki gedung
sendiri untuk mengadakan kegiatan belajar mengajarnya. Para pendiri atau yang
memiliki 1de untuk mendirikan SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta
ini, adalah:

1. Manggih Suhardjo,BA.
2. Drs. Natanael Daljuni.
3. Drs. Subagyo Selodipuro

4. Samuel Suharto, BAY

Nl L e TR

¥ Wawancara dengan Bapak Soekiman K.S. Mantan kepala TU SMA BOPKRI 1l Yogyakarta pada
tanggal 27 Juli 2002
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Tokoh-tokoh peletak dasar SMU BOPKRI Banguntapan Bantul
Yogyakarta vaitu: Ir. Frederik Riwa Here, Drs. Ng. Ciptohadi, Soekiman. K.S,
Samuel Suharto BA, dr. Subagyo Selodipuro, Drs. Didit Rumiars dan Drs
Alfonsus Lama. Susunan yang pertama memimpin SMU BOPKRI Banguntapan
Bantul Yogyakarta ini adalah Bapak Manggih Suhardjo,BA, di bantu oleh bapak
Soekiman K.S dalam operasional sehari-hari’’. Pada awal berdirinya dalam
urusan administrasi memang belum berjalan dengan mulus seperti saat ini. Hal
ini dikarenakan dalam masa perkembangan yang pertama jadi masih banyak yang
perlu dibenahi karena selain menumpang juga adanya perpindahan ke daerah lain
ini membuat susunan dalam penataan administrasinya sedikit mengalami
hambatan.

Pada masa awal berdirinya SMU BOPKRI Banguntapan Bantul
Yogyakarta ini sudah memiliki 2 jurusan yaitu :

1. Jurusan B atau IPA
2. Jurusan C atau Sosial.

Tahun ajaran barunya dimulai pertama kali pada tahun ajaran 1959/1960.
Dalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik, hal ini dikarenakan sebagian
besar guru yang mengajar di SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ini
juga mengajar di SMA BOPKRI II yang masuk pagi.

SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ini pada awalnya dalam
melakukan kegiatan belajar mengajarnya masih ikut menggunakan gedung SMA

BOPKRI II yang terletak di jalan Jendral Sudirman. Hal ini menyebabkan semua

*® Wawancara dengan Bapak Joko pegawai sore SMU BOPKRI BANGUNTAPAN pada tanggal 7

Agustus 2002
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murid yang bersekolah di sini masuk siang pelajarannya dimulai pada pukul
14:30 sampai dengan 20:30. Setelah berjalan beberapa waktu, jam pelajaran
dimulai sedikit lebih awal yaitu jam 14:00 sampai dengan pukul 19:00. Murid-
murid SMU ini pada awalnya adalah semua orang yang ingin melanjutkan
studinya, banyak pegawai dan tentara yang melanjutkan studinya di sekolah ini.
Hal ini menurut pendapat Bpk. Soekisman SMU BOPKRI Banguntapan Bantul
Yogyakarta ini menjadi lebih aman karena adanya penjaga atau tentara yang
menjadi murid di sekolah ini. Tempat penyelenggaraan pndidikan pada awalnya
ikut menumpang SMA BOPKRI 1I Yogyakarta selain itu juga ikut ambil bagian
dalam pembangunan gedung SMA BOPKRI II Yogyakarta. Pembangunan

4 31
dilakukan untuk perluasan gedung yang sebelah utara™ .

Keinginan untuk mendirikan sekolahan yang dapat menampung semua
yang ingin melanjutkan sekolah kembali sudah terlaksana maka, muncullah
keinginan untuk memiliki gedung sendiri. Keingiﬁan ini semakin kuat karena
adanya kenaikan akreditas setelah memiliki gedung sendiri. Selain untuk
mendapatkan kenaikan akreditas juga agar siswanya dapat masuk pagi.

Keinginan untuk memiliki gedung sendiri dapat terlaksana setelah
mendapatkan lahan tanah yang berada disekitar wilayah Ambarukmo arah
sebelah tenggaranya (denah lokasi sekolah ada terdapat dalam lampiran). Di
daerah Karangbendo, Banguntapan, Bantul. Pembangunan pada tahap pertama

dimulai pada tanggal 17 Agustus 1986. Meskipun baru selesai tahap [, kegiatan

*'  Wawancara dengan Bapak Samuel Suharto, mantan kepala sekolah SMU BOPKRI

BANGUNTAPAN BANTUL (sekarang menjabat Kepala Sekolah SMU BOPKRI I Jogjakarta), pada
Agustus 2002 tanggal 04-04-2001.
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belajar mengajarnya pada tahun 1988/1989 sepenuhnya telah dipindahkan ke
jalan Sukun no 3 Karangbendo Banguntapan Bantul. Jam belajarnya pagi dan
siang, tetapi setelah pembangunan tahap II telah selesai barulah semua kegiatan
belajar mengajarnya masuk pagi semua.

Dalam jangka waktu kurang lebih 41 tahun terhitung sejak berdirinya
1959-2000 SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ini dapat dikatakan
mengalami perjalanan sejarah yang sangat panjang. Selama perjalanannya tidak
selalu berjalan dengan mulus dan mengalami juga pasang surut. Selain
mengalami kedua hal tersebut SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta
ini mengalami perpindahan tempat dan perubahan nama.

Sekolahan ini dengan berkembangnya waktu dan menjadi berdiri sendiri
mulailah jam pelajarannya berganti. Jam pelajaran pada awalnya itu siang hari
lalu berubah menjadi pagi hari. Berdasar hal ini maka SMU BOPKRI
Banguntapan Bantul Yogyakarta semakin mudah untuk mendapatkan jenjang

akreditas yang lebih tinggi.

. Legalisasi Oleh Pemerintah

Anggaran dasar dari SMU BOPKRI menyatakan bahwa tujuan dari
pendidikan SMU BOPKRI adalah ikut mencerdaskan kehidupan berbangsa dan
bernegara dengan menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran berdasarkan
terang Firman Tuhan yang tercantum dalam Kitab Suci Perjanjian Baru dan

Perjanjian Lama inilah fujuan BOPKRI termuat’> . Pada waktu ini SMU

2 Akta no 17 tanggal 5 September 1997: “ Pernyataan Keputusan Rapat Yayasan BOPKRI
Yogyakarta™.
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BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta agar tetap berdiri dan diketahui
keberadaannya tidak terlalu memperhatikan juga tentang segala sesuatu yang
berkaitan erat dengan perihal peresmian yang bersifat ceremonial/keupacaraan.
Serah terima surat peresmian sekolah tersebut dilakukan di kantor Wilayah
Pendidikan Nasional. Ijin yang berasal dari pemerintah itu atas nama menteri
Depdiknas cq Kakanwil Depdikbud Propinsi DIY. SK yang berisi tentang
peresmian SMU ini bernomor 0525/H/1986 (sudah dalam pembaharuan)
ditandatangani oleh GBPH Poeger tertanggal 24 Juni 1986.

Setelah mendapatkan ijin untuk mendirikan sekolah telah selesai dan
semua sudah tercukupi termasuk juga gedung baru yang telah selesai di bangun
lalu siap-siap melakukan pindah ketempat yang baru. Setelah SMU ini
mendapatkan ijin untuk melaksanakan rencananya dan pindah ke tempat yang
baru. Mulailah semuanya tertata dengan rajin hal ini untuk mendukung kearsipan
hal ini sangat membantu dalam pelaksanaan pen-ilaian jenjang akreditasi yang

dapat diperoleh sebuah sekolahan.

C. Misi SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta
Tentunya misi yang dijalankan oleh SMU BOPKRI Banguntapan Bantul
Yogyakarta ini sesuai menurut pandangan hidup dan ajaran Kristen yang tertuang
didalam misi pada awalnya. Berdasarkan hal ini dapat menunjukkan ciri khas dari
sekolahan yang dirikan berdasarkan agama Kristen. Ini berkaitan dengan misi

yang mendasari saat pertama kali didirikan® . Selain itu juga sesuai dengan

33 s . . ..
Konsep musi menurut A. Heuken S.J yaitu tugas perutusan atau seseorang yang diyakini

kepentingan agama sebagai kehendak Allah.
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Undang-undang Pendidikan ikut ambil bagian untuk memajukan bangsa melalui
pendidikan. Pada saat SMU ini didirikan telah memiliki misi awal yang
diembannya yaitu :

“Memberikan kesempatan kepada para pegawai untuk melanjutkan
belajarnya dengan masuk siang “** .

Arah yang dituju oleh SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta 1ni
adalah mendapatkan perubahan-perubahan menjadi yang lebih baik dari yang
sebelumnya. Walaupun dalam mewujudkannya banyak mengalami tantangan
dan kesulitan. Dengan dimilikinya arah yang jelas  hal ini semakin
berkembangnya waktu dan situasi yang mengalami perubahan misi yang dimiliki
SMU ini mengalami perkembangan sesuai dengan keadaan atau situasi sekarang
yang mendukung tetap majunya SMA ini. Sedangkan misi yang diemban oleh
SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta yang telah disesuaikan dengan
saat ini oleh Ibu Kepala Sekolah SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta
Dra. Sri Lestari Budi Rahayu yaitu :

“Menjadikan manusia beriman, berkarakteristik dan bervisi
pelayanan bagi kemanusiaan dengan membawa serta damai sejahtera,
mampu menanggapi kebutuhan masyarakat dengan wawasan kebangsaan

dalam hidup bermasyarakat, bernegara sesuai dengan kehendak Tuhan”

* Panitia Catur Windu SMU BOPKRI 11l YOGYAKARTA, Op Cit, hal 23
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BAB 111
PERKEMBANGAN SMU BOPKRI BANGUNTAPAN BANTUL

YOGYAKARTA 1974-1988

A. Status dan Kelulusan

Pendidikan merupakan suatu faktor yang berpengaruh terhadap
perkembangan manusia, karena melalui pendidikan seseorang dapat menemukan
suatu pemahaman yang lebih luas, tentang nilai-nilai moral, kebudayaan,
pengembangan serta pembinaan kepribadian; melalui latihan dan pengajaran
yang diterima di sekolah. Pendidikan merupakan suatu proses yang membawa
anak pada pengertian dan pelaksaan nilai-nilai yang berlaku di dalam masyarakat
ia hidup. Dalam era globalisasi ini kemenangan ditentukan oleh Sumber Daya
Manusia yang bermutu. Mutu Sumber Daya Manusia ini ditentukan oleh
pendidikan yang bermutu baik. Pendidikan merﬁegang peranan kunci dalam
usaha mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan yang dilakukan oleh SMU
BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ini agar siswa mampu memiliki
wawasan pengetahuan yang sesuai dengan kebutuhannya, ketrampilan dan
perkembangan sikap menjadi lebih baik menuju pendewasaan diri. Hal ini agar
siswa dapat menguasai ilmu dan tehnologi serta mampu menjawab tantangan di
masa depan yang menuju ke era globalisasi semua mudah di dapat.

SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ini pada tahun 1974
masih memiliki status swasta penuh belum terakreditasi walaupun begitu SMU

BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ini mengalami kemajuan yang sangat



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 3,

berarti dalam kelulusan siswanya. Perkembangan mutu SMU BOPKRI
Banguntapan Bantul Yogyakarta ini dapat dilihat dalam tabel kelulusan di bawah
ini.

Tabel 1
Data jumlah kelulusan siswa pada tahun 1974-1988 yaitu :

TAHUN | IPA | Al A2 IPS A3 BAHASA JUMLAH
1974 36 43 79
1975 30 43 77
1976 42 61 103
1977 50 77 127
1978 47 86 25 158
1979 46 82 25 153
1980 89 93 182
1981 97 r 184
1982 102 101 203
1983 97 91 199
1984 74 37 111
1985 109 84 193
1986 35 47 80 162
1987 34 40 85 159
1988 22 32 80 134

Data diambil dari buku induk.sekolah

B. Perkembangan Siswa dan Korps Guru
Pendidikan sangat penting bagi semua orang tidak terlepas dengan adanya
pemerataan pendidikan. Dalam hal penerimaan murid tergantung pada kriteria
yang dimiliki oleh sebuah sekolah. Kriteria ini yang menentukan jumlah
penerimaan murid di tingkat yang lebih lanjut. Selain kriteria yang dimiliki oleh
sebuah sekolahan siswa masuk mendaftarkan diri dipengaruhi juga keuangan,
relasi dan kedudukan orang tua. Pada kurun waktu 1974-1988 sekolah ini dapat

dikatakan tidak pernah mengalami kekurangan murid, meskipun telah ada
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keharusan dari pemerintah tentang penerimaan siswa yang masuk harus lulusan
SMP. Kriteria pendaftar yang diajukan oleh sekolah dalam penerimaan peserta
didik antara lain siswa memiliki kemampuan yang baik dan bagus, memiliki nem
yang mencukupi dan mampu mengikuti pelajaranan yang diberikan ke peserta
didik.

Korps guru mengalami juga pasang surut tidak berbeda dengan keadaan
siswanya. Guru-guru yang mengajar di sekolah ini terdiri dari guru-guru vang
memiliki jenjang pendidikan lulusan Sarjana Muda, Sarjana Penuh baik itu
lulusan swasta maupun negeri.

Tabel

Pendidikan guru SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta

No Tahun Guru
PNS GTY GTT
S1 D3 S1 D3 S1 D3
1 1984 3 3 2 - 40 -
2 1985 3 3 2 - 40 -
3 1986 5 3 1 - 34 -
4 1987 5 3 1 - 38 -
5 1988 5 3 1 - 31 -

Diambil dari dokumen sekolah

Pada tahun 1986 guru yang memiliki jenjang pendidikan S1 mengalami
penambahan sejumlah 2 orang Hal ini dapat menunjukkan bahwa dalam

pendidikan SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta juga memiliki
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kemauan untuk melakukan perkembangan sesuai dengan tuntutan protesional
kerja.

Guru-guru di SMA ini memiliki keinginan yang tanggung jawab yang
tinggi dalam usaha untuk mengajar yaitu berusaha bersungguh-sungguh
menguasai ilmu pengetahuan yang diajarkannya. Sekolahan ini milik yayasan
Kristen sehingga banyak tenaga kependidikannya beragama Kristen. Tenaga
kependidikan ini ada yang guru tetap yayasan dan guru tidak tetap yayasan serta
ada juga guru negeri yang diperbantukan (DPK). D1 sekolah Kristen bagi guru-
gurunya ada kesempatan yang untuk menjalankan tugas kesaksian secara wajar
dan bermakna tentang ilmu pengetahuan, moral, nilai-nilai serta keagamaan.

Mutu pendidikan tidak terlepas dari mutu dan jumlah guru yang
mencukup! yang dibutuhkan di setiap sekolah. Pada periode 1985 SMU BOPKRI
Banguntapan Bantul Yogyakarta mengalami penambahan guru hal ini dilakukan
karena, jumlah siswa mengalami perkembangan/ bertambah selain itu ada
kegiatan ekstrakurikuler. Untuk menambah kualitas siswa SMU ini, maka para
pengelola melengkapi dengan berbagai ketrampilan. Demikian gambaran
perkembangan tenaga kependidikan dan siswa di SMU BOPKRI Banguntapan

Bantul Yogyakarta pada periode 1974-1988.
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Tabel

Data jumlah guru SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta
mulai tahun 1984-1988

NO | TAHUN JUMLAH GURU
PNSDPK | 1y | GTT | JUMLAH
1 1934 6 ) 40 43
2 1985 6 2 40 43
3 1986 g 1 34 13
1 1987 g 1 38 47
5 1988 g 1 31 40

Data diambil dari dokumen sekolah

C. Kesejahteraan Karyawan
Seiring berjalannya waktu dengan semakin meningkatnya kebutuhan akan
pelayanan yang semakin baik SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta,
maka korps pegawai yang merupakan pelaksana dari itu semua perlu juga
ditingkatkan baik dalam jumlah maupun mutunya. Data selama 5 tahun terakhir,
perkembangan jumlah pegawai dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel
Perkembangan jumlah pegawai di tahun1984-1988

No Tahun TU Pesuruh Jumlah
1 1984 7 6 13
2 1985 7 13
3 1986 7 5 12
4 1987 7 5 12
5 1988 7 5 12

Data diambil dari dokumen sekolah
Supaya karyawan dapat memberikan pelayanan yang maksimal kepada

guru, siswa maupun instasi maka kesejahteraan pegawai ini sangat diperhatikan
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oleh SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta. Sistem gajinya ditentukan
sesuai dengan aturan yang dikeluarkan oleh yayasan pusat. Gaji diberikan setiap
tanggal 27 diusahakan untuk tidak terlambat. Karyawan juga mendapatkan
kemudahan untuk meminjam peralatan yang dimiliki oleh sekolahan, selain itu
juga setiap tahun sekolah mengadakan acara natalan karawitan mendapatkan

hadiah.

. Pembinaan Siswa 1974-1988

SMU ini memberikan bekal tambahan dengan kegiatan ekstra kurikuler
agar para siswa memiliki ketrampilan tambahan. Disamping kegiatan ekstra
kurikuler sebagai kegiatan tambahan bagi siswa, sekolah juga mempunyal
kegiatan wajib yang harus diikuti yaitu olahraga. Pembinaan siswa dalam bidang
olahraga sangat mengalami kemajuan yang sangat berarti terbukti dengan
kemenangan tri lomba atletik putri juara III dan yang putra juara harapan ini
terjadi pada tahun 1978.

Pada tahun 1974 kegiatan tambahan seperti ini belum diatur secara
terperinci dalam suatu peraturan sekolah seperti sekarang ini. Semua kegiatan
ekstrakurikuler diatur oleh guru pamongnya. SMU BOPKRI Banguntapan Bantul
Yogyakarta dengan kegiatan ekstrakurikuler menyanyi/ koor ini mendapatkan
prestasi folk song pada tahun 1975. Selain itu juga dalam bidang olahraga
mendapatkan nomor atletik baik regu putra maupun regu putri ini menunjukkan
walaupun belum diatur sedemikian rupa secara terperinci tapi mampu juga

mendapatkan prestasi.
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o]
D

E. Pembangunan Fisik

Pada mulanya SMU ini masih menumpang maka mulailah dipikirkan
tentang kepemilikan tempat dan gedung sendiri. Usaha untuk memiliki tempat
dan gedung sendiri ini berdasarkan dari berbagai pertimbangan. Pertimbangan itu
antara lain agar mendapatkan jenjang Akreditasi dan dapat memulai kegiatan
mengajarnya pada pagi hari.

SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta memiliki tanah sendiri
yang terletak di jalan sukun Karangbendo Banguntapan Bantul. Pada mulanya
tanah ini seluas 2.363 m2 yang berbatasan dengan : Utara berbatasan langsung
dengan sawah, timur dengan gereja Ambarrukmo, selatan berbatasan dengan
sawah dan sebelah barat dengan jalan Sukun. Dengan bertambahnya waktu tanah
yang dimiliki SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ini mengalami
perluasan sampai dengan 3412 m?. Sedangkan bangunan ini milik yayasan yang
diserahkan kepada SMU untuk kegiatan belajar méngaj ar.

SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta mendapatkan ijin untuk
mendirikan sekolah dan gedung berdasarkan dari keputusan menteri Kebudayaan
dan Pendidikan (pembaharuan persetujuan pendirian sekolah) no 0525/H/1986
tertanggal 24 Juni 1986. Jumlah bangunan hingga tahun 1988 itu masih sedikit
walaupun telah mengalami perkembangan dari tahun ke tahun. Tempat yang
terutama yang di bangun adalah ruang kelas untuk kegiatan belajar mengajar agar
dapat terlaksana dengan baik. Jumlah ruangan kelas pada tahun 1988 itu sejumlah
14 yang terdiri dari kelas I : 4 ruangan, kelas II : 5 ruangan, kelas III : 5 ruangan.

Kelas dibuat dengan bentuk persegi panjang dengan ukuran 7 x 8. Tanpa adanya
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daun pintu dan daun jendela kelas ini dimaksudkan agar mobilitas guru dan siswa
dapat terpantau dengan jelas. Daun jendela tidak dipasang agar udara dapat siswa
mendapatkan udara dengan bebas dan bila ada keributan dapat terpantau dengan
cepat. Semakin bertambahnya waktu SMA ini dapat mengembangkan jumlah
ruangan untuk kegiatan yang lainnya. Selain ruang kelas terdapat juga WC putra-
putri seluas 20 x 3 x 1 m”. Ruang UKS dan OSIS masing-masing seluas 3 x 3,5 x
1m’. Ruang BP 3 x 3,5 m”. Ruangan untuk guru seluas 7 x 7 m®. Ruang kepala

sekolah 3 x 9 m”. Ruang Tata Usaha 7 x 8 m”. Tempat parkir seluas 3 x 31 x 1

2

m.
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BAB IV
PERKEMBANGAN SMU BOPKRI BANGUNTAPAN BANTUL

YOGYAKARTA 1989-2000

A. Status dan Kelulusan pada tahun 1989-2000

Siswa lulusan SMP banyak yang memiliki minat yang besar untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, dengan berusaha masuk ke
SMU. Walaupun didasari oleh minat yang tinggi ini hal ini menimbulkan juga
masalah keuangan atau finansial bagi orang tua murid untuk menyekolahkan
putra-putrinya yang telah lulus SMP. SMU BOPKRI Banguntapan Bantul
Yogyakarta menjawab permasalahan ini dengan memakai cara subsidi silang agar
siswa yang berbakat dan berminat untuk melanjutkan pendidikannya dapat
tercapai. Biaya pendaftaran yang dikenakan untuk siswa baru itu dari tahun 1989-
2000 mengalami kenaikan yang berarti dari Rp 3500,00 menjadi Rp 5000,00.
Dan untuk uang sumbangannya itu semua tidak sama disesuaikan dengan
kemampuan yang dimiliki oleh orang tua siswa. Sumbangan ini merupakan
subsidi silang dan dibayar dengan diangsur sudah sejak lama cara ini
diberlakukan. Sistem pembayaran yang dapat diangsur ini bertujuan agar tidak
terlalu membebani orangtua siswa dalam soal uang sumbangan, hal ini
menunjukkan bahwa sekolahan juga memperhatikan keadaan siswa. Dari pihak
sekolahan mementingkan pemberian pengajaran pendidikan itu yang bertujuan
agar siswa dapat berkembang sesuai tuntutan jaman dengan mendapatkan ilmu

pengetahuan.
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SMU ini melaksanakan pedidikan yang berguna untuk memberikan
arahan pada siswa agar menjadi lebih baik dan dapat diterima oleh
lingkungannya mereka hidup. Berdasarkan hal ini maka banyak beberapa jumlah
siswa yang mendaftarkan untuk bersekolah di SMA ini, penulis tidak dapat
memungkiri bahwa jumlah siswa SMA ini selalu mengalami pasang surut dalam
jumlahnya. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pertama kali tahun 1989
dimulai pada tanggal 17 Juni 1989. Jam pelajaran sekolah pada mulanya dimulai
jam 07.15 dengan dimulai mata pelajaran sedangkan untuk olahraga dimajukan
menjadi jam ke-0 yang dimulai pada pukul 06.30. Walaupun nantinya ada peserta
didik yang mengalami keterlambatan sekolah masih memberikan toleransi atas
keterlambatan tersebut.

Pada masa awal status SMA ini masih memiliki akreditasi diakui dengan
adanya surat pengakuan swasta no 18/124 tertanggal 15 Oktober 1974.
Dilanjutkan dengan mendapatkan surat keputusan menjadi sekolahan yang
tercatat dengan no. o81/c/Kep/I 83 tertanggal 23 februari 1983. Barulah pada
awal tahun 1990-1991 mengalami perubahan, sejak tahun 1ni jenjang
akreditasinya naik menjadi disamakan status ini belum mengalami perubahan.
Hal in1 dapat menunjukan bahwa SMA ini mampu mengemban dan
mempertahankan status yang dimilikinya. Status yang dimiliki SMA BOPKRI II
Yogyakarta ini memiliki SK No : 37/¢c/Kep/MN/1996

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajarnya SMU BOPKRI

Banguntapan Bantul Yogyakarta ini sistem ujiannya EBTANAS dan status
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kelulusannya itu negara atas nama sendiri, karena SMU BOPKRI Banguntapan
Bantul Yogyakarta ini sudah mendapatkan jenjang disamakan.
Jumlah siswa yang telah diluluskan dari tahun 1998 sampai dengan tahun
2000 itu sejumlah sebagai berikut:
Tabel

Jumlah lulusan SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta
dari tahun 1989-2000

Tahun ajaran { Jml calon | Lulus Tidak Prosentase Keterangan
lulus
1989-1990 154 148 6 96 % EBTANAS
1990-1991 195 191 4 97 % EBTANAS
1991-1992 129 126 B 97 % EBTANAS
1992-1993 117 117 - 100 % EBTANAS
1993-1994 137 137 - 100 % EBTANAS
1994-1995 140 140 - 100 % EBTANAS
1995-1996 123 123 - 100 % EBTANAS
1996-1997 89 87 2 97 % EBTANAS
1997-1998 89 89 - 100 % EBTANAS
1998-1999 174 172 9] 98% EBTANAS
1999-2000 100 100 - 100% EBTANAS

(Data diambil dari catatan yang dimiliki oleh sekolahan)

Berdasarkan data dengan tabel yang diatas hal ini dapat menunjukan
bahwa sekolahan pernah mampu meluluskan siswa secara keseluruhan yaitu
100% sebanyak 4 kali dalam waktu yang berurutan saat ujian dengan sistem
EBTANAS. EBTANAS ini dilakukan dengan cara saling bertukar pengawas dari
sekolah yang satu dengan sekolah yang lainnya. Hal ini dapat juga menunjukkan
bahwa SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ini mampu mengemban
tugasnya dengan baik dalam melaksanakan pendidikan kepada siswa yang masuk

di sekolahan ini.
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B. Perkembangan Jumiah Siswa

SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ini melaksanakan
pembelajaran yang berguna untuk memberikan arahan pada siswa agar menjadi
lebih baik dan terutama agar dapat diterima oleh lingkungan mereka hidup.
Dimana pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan dalam
lingkungan rumah tangga atau keluarga, sekolah dan masyarakat atau lingkungan
mereka tinggal. Berdasarkan hal ini maka banyak beberapa jumlah siswa yang
mendaftarkan untuk bersekolah di SMU BOPKRI Banguntapan Bantul
Yogyakarta ini. Siswa yang mendaftarkan terutama yang tempat tinggalnya
berdekatan dengan sekolahan ini. Walaupun begitu penulis tidak dapat
memungkiri bahwa jumlah siswa SMU BOPKRI Banguntapan Bantul
Yogyakarta ini selalu mengalami pasang surut juga. Banyak siswa yang tertarik
untuk masuk ke SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta jumlah murnd
pada tahun ajaran 1989 mengalami kebanjiran siswa yang sejumlah 224 siswa.
Hal im1 dikarenakan banyak siswa senang masuk ke sekolah ini didasari oleh
letaknya yang dekat dengan kota tapi jauh dari keramaian sehingga siswa dapat
belajar tenang tidak terganggu oleh suasana yang merusak konsentrasi siswa.
Kebanyakan peserta didik SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ini
berasal dari daerah Kalasan, Prambanan, dan daerah sekitar sekolahan. Disini

juga terdapat data jumlah siswa yang masuk pada periode lima tahun terakhir.
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Tabel 5
Jumlah siswa SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta
1996-2000
Tahun ajaran Kelas I Kelas I Kelas 111
1996 198 102 90
1997 127 99 99
1998 84 114 89
1999 83 102 100
2000 83 72 107 |

Data diambil dari dokumen sekolah

C. Pembinaan Siswa,

Berdasarkan rumusan UNESCO, pendidikan tidak hanya memfokuskan
kecakapan akademik kognitif, tetapi afektif (emosional, sosial, dan spiritual)
maupun psikomotorik. SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ini
menjawab rumusan UNESCO tentang pendidikan ini berusaha untuk
meningkatkan bakat dan ketrampilan peserta didik SMU BOPKRI Banguntapan
Bantul Yogyakarta. Dengan cara meningkatkan serta mengadakan pembinaan
bagi siswanya. Di mana SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta terbuka
bagi semua orang yang ingin melanjutkan studi. Berdasarkan hal ini maka SMU
BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta dalam menerima muridnya tidak
memandang agama, golongan, suku, baik siswa putra maupun putri tidak ada
diskriminasi. Semua mendapatkan kedudukan yang sama.

D1 sekolah ini terdapat pembinaan siswa yang diampu oleh guru pamong
sesuai dengan keahliannya. Ekstrakurikuler yang disediakan oleh sekolah ini

antara lain ;
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¢ Seni : vokal group, karawitan, band

e Olahraga : bola basket, bola volley, bulu tangkis, tenis meja,

e Ketrampilan : sablon

e Palang Merah Remaja

e Pramuka

e Pencinta Alam

Guru kesenian ikut memegang pelajaran ekstrakurikuler yang

berhubungan dengan kesenian antara lain band, gamelan/ karawitan. Kegiatan
gamelan/ karawitan ini untuk mengenalkan peserta didik dengan musik
tradisional. SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ini memiliki juga
seperangkat alat band yang cukup lengkap. Selain mengenal musik tradisional
juga diperkenalkan alat ‘musik modern dengan tujuan agar siswa dapat
menyalurkan bakat dan kemampuannya dalam bidang musik. Selain itu agar
siswa bisa mendapatkan ketrampilan yang dapat mendukung di kemudian hari
SMA ini menyediakan sablon. Guru olahraga Bapak Kaling mengampu
ekstrakurikuler olahraga. SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ini
pernah juga menyediakan pilihan ekstrakurikuler renang yang bekerjasama
dengan salah satu kolam renang di Yogyakarta. Kegiatan olahraga yang
menggunakan lapangan juga disediakan didepan sekolahan. Kelengkapan lain
yang dimiliki SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ini untuk bidang
olahraga adalah jaring 3 bola voli, S bola voli, 4 bola basket. Pencinta Alam di

SMU ini dengan nama REPAL Bagi siswa yang menyukai perjalanan lintas alam
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juga mendapatkan fasilitas untuk kegiatan ini, setiap minggu diadakan latihan
dan dua minggu sekali mengadakan perjalanan lintas alam.

Sekolah sangat memperhatikan kegiatan peserta didik ini dapat dilihat
dengan kemajuan pembinaan siswa dengan mendapatkan berbagai penghargaan.
Ini benar-benar menunjukkan bahwa SMU BOPKRI Banguntapan Bantul
Yogyakarta memperhatikan setiap bakat dan minat para peserta didiknya. Setiap
siswa mengikuti kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler yang wajib maupun
pilihan yang telah ditetapkan. Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang wajib
diikuti oleh siswa kelas I adalah pramuka. Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari
Sabtu sore.

Komputer telah merasuki segala bidang kehidupan dalam masyarakat.
Komputer di jaman sekarang ini memiliki peranan yang sangat penting baik
untuk mendapatkan informasi maupun tambahan ilmu pengetahuan yang
memuilikt fungsi untuk mempermudah memperoleh informasi. Kemajuan jaman
yang berkembang sangat cepat tidak terlepas dengan adanya perkembangan
komputer. Mulai tahun 1991-1992 SMU BOPKRI Banguntapan Bantul
Yogyakarta ini telah memiliki laboratorium komputer. Pada mulanya pada tahun
1991-1992  guru komputer di ambil dari lembaga kursus. Dalam
perkembangannya ditangani sendiri karena sekolah telah memiliki tenaga guru
komputer yaitu bapak Turino. Ketrampilan ini sangat mendukung bagi peserta
didik karena anak diharapkan serta dapat menambah ilmu pengetahuan serta
mampu menjawab permintaan pasar dalam dunia kerja. Permintaan pasar yang

mengharapkan adanya sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki
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wawasan yang luas. Agar siswa mendapatkan ilmu pengetahuan tambahan
tentang komputer maka kegiatan ini wajib diikuti. Komputer yang dimiliki pada
awalnya memang baru sedikit sejumlah 8 maka sistem penyampaiannya secara
bergilir antara kelas II dan kelas II. Kelas IT dan III dibuat dengan sistem yang
berkesinambungan yaitu pelajaran yang telah diterima saat kelas II tidak akan
diulang saat saat mengikuti pelajaran di kelas III. Sedangkan yang kelas I belum
diwajibkan untuk mengambil pelajaran tambahan ini. Dengan bertambahnya
waktu SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ini dapat menambah
jumlah komputer menjadi 12 dan memakai sistem multimedia. Semakin lama
kegiatan ekstrakurikuler di SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ini
banyak mengalami kemajuan ditunjukkan dengan seringnya mendapatkan
kejuaraan dan penghargaan. Hal ini menunjukkan bahwa SMU BOPKRI
Banguntapan Bantul Yogyakarta ini sangat memperhatikan kegiatan siswa selain

intrakurikuler.

. Penambahan Fasilitas Pendukung (peralatan)

SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ini banyak menambah
fasilitas yang sangat berguna untuk perkembangan siswa baik dalam ilmu
pengetahuan maupun untuk kepribadiannya. Dalam bidang kurikulum yang
pertama kali mendapatkan perhatian, hal ini bertujuan untuk memperdalam ilmu
pengetahuan para siswa dengan cara menambah beberapa kurikulum yang sangat
berpengaruh untuk kemajuan siswanya. Perkembangan kepribadian siswa

diajarkan beberapa kemampuan untuk memasak, bersosialisasi dengan
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lingkungan sekitar. Dalam persediaan barang juga mengalami kemajuan yang
dulunya ruang praktek biologi dan fisika/ kimia masih menjadi satu tetapi setelah
mengalami kemajuan dan ada pelebaran bangunan maka dibuatlah ruangan-
ruangan yang sangat berguna untuk kelas-kelas yang belum ada dan memiliki
fungsi untuk perkembangan siswa.

Dalam upaya untuk memberikan ketrampilan yang dapat mendukung
kreatifitas para siswanya maka mulailah diadakan latihan untuk karawitan dengan
disediakannya seperangkat gamelan. Kegiatan ini terutama sekali agar siswa
mengenal Sedangkan yang suka dengan Band dilengkapi alat-alat yang dapat

mewakili sebuah band.

Ruang perpustakaan berada di sebelah utara berdampingan dengan ruang
praktek biologi dan fisika/ kimia, tetapi setelah mengalami kemajuan dan
pelebaran maka lokasi perpustakaanya berpindah mulai tahun 1996 ketempat
yang baru yaitu disebelah selatan ruang persiapan praktek yang dulunya bekas
untuk dapur (dimana ini dulunya menjadi tempat praktek PKK belajar masak-
memasak). Perpustakaan ini di dalam sebuah sekolah memiliki arti yang sangat
penting. Sebab perpustakaan merupakan bagian intergal dari sistem pendidikan
yang merupakan pusat dari kegiatan integrasi dari kegiatan-kegiatan pendidikan
secara umum dan menunjang proses belajar mengajar’’. Perpustakaan juga

sebagai pusat informasi yang sangat penting dalam proses belajar mengajar di

% Prof Dari. Sulistyo Basuki dkk, Kepustakawanan Indonesia Bunga rampai sekitar kepustakawanan
Indonesia dan Sumbangannya kepada masyarakat. UPT Universitas Katolik Soegijapranata,
Semarang, 1998 him : 147
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sekolah dalam rangka pelaksanaan kurikulum untuk mencapai tujuan.*®
Berdasarkan hal ini maka SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta
memperluas ruangan. Dengan dipindahkan ruangan perpustakaan di tempat yang
baru semakin meningkatkan minat baca siswa, sebab tempat yang luas dan
nyaman serta tenang sangat dibutuhkan saat membaca. Buku yang di sediakan
untuk menambah minat baca siswa dengan menambah buku-buku baik itu
sumbangan maupun yang diusahakan sekolahan membeli sendiri. Berdasarkan
hal ini maka tidak hanya buku yang berasal dari Depdiknas yang dimiliki oleh
perpustakaan ini. Penerbitan selain Depdiknas yaitu PT Intan Pariwara,
Dinastindo, Tarsito, PT Rineka, PT Gramedia Pustaka Utama, Epsilon Group.
BPK Gunung Mulia, Grasindo, Nusa Raya College dan lain-lain. Dengan
dipendahkannya ruangan perpustakaan ditempat yang baru maka tempat yang
lama digunakan untuk ruangan laboratorium biologi sejak tahun 1996. Di
ruangan praktek laboratorium masing-masing fisika dan biologi juga terdapat
kelengkapan untuk praktek. Kelengkapan barang-barang yang dimiliki ini selain
karena usaha sendiri dari sekolahan juga karena adanya bantuan dari pihak luar
sekolahan yang bekerjasama dengan SMU ini. Selain mendapatkan ruangan
laboratorium yang terpisah siswa biologi terutama kelas II mengadakan studi ke
laut untuk  mendapatkan pengalaman langsung dari mengikuti pelajaran
dilapangan. Siswa A; dan A, mengikuti juga lomba yang berkaitan dengan
pelajarannya didalam sebuah lomba Karya Ilmiah Remaja. Kegiatan karya

ilmiah ini merupakan salah satu wadah atau tempat bagi siswa pencinta ilmu

 F.A. Wiranto. SH. SIP. Dkk, Perpustakaan menjawab tantangan Jaman. Universitas Katolik
Soegijapranata kerjasama dengan Perpustakaan Daerah Jawa Tengah, 1997, hlm 26
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pengetahuan dan tehnologi. Disini siswa/ peserta didik dapat menyumbangkan
kepandaiannya dengan melakukan penelitian. Sekolah pernah mengikuti lomba,
hal ini menunjukkan bahwa SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ini
banyak memiliki kemajuan dan berani bersaing dengan sekolahan yang lain
dalam hal ilmu pengetahuan. Kemajuan ini sangat berarti sekali bagi
perkembangan SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ini.
Perkembangan yang selanjutanya yaitu SMU BOPKRI Banguntapan
Bantul Yogyakarta dulunya tidak ada koperasi bagi siswanya tetapi setelah
memilikinya koperasi ini maka dapat melayani siswanya dengan baik. Memiki
alat untuk fotocopy yang dikelola oleh koperasi sehingga semakin memudahkan
bagi siswa untuk memfotocopy ini diupayakan agar tidak terjadi siswa yang

keluar dari sekolahan karena ingin fotocopy tugas yang dimilikinya.

E. Hubungan Sekolah dengan Gereja,

Sekolah Kristen adalah lembaga pendidikan yang menyelenggarakan
pendidikan dan pengajaran umum yang berdasarkan ajaran Kristen’ . SMU
BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ini memiliki hubungan yang sangat
erat dengan gereja karena bernaung di bawah badan usaha yang berasaskan
agama Kristen. Oleh karena itu SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta
ini  juga mengemban tugas untuk mewartakan agama Kristen. Dalam
mengemban tugas untuk mewartakan agama. SMU BOPKRI Banguntapan

Bantul Yogyakarta bekerjasama dengan gereja yang berada di dekatnya yaitu

*7 Drs. R.Soetjipto Wirowidjojo, Sekolah Kristen di Indonesia, Dinas Sekolah Sinode G.K.J dan
G.K 1, Jawa-Tengah, 1978, him 66
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gereja Kristen Jawa Ambarukmo. Gereja juga perlu melaksanakan hubungan:-
komunikatif dengan lingkungan dan pergaulan hidup di sekitarnya. Hubungan
SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ini dengan gereja menjadi
sangat erat dan terjaga dengan baik.

Selain bekerjasama dengan gereja SMU BOPKRI Banguntapan Bantul
Yogyakarta ini mengadakan acara yang setiap tahun pasti dilaksanakan yaitu
retreat. Tujuan diadakan retreat ini untuk menangkal pengaruh yang dapat
menggoyahkan iman murid-murid. Acara Retreat ini wajib ditkuti oleh siswa
kelas I yang beragama Kristen, Katholik dan simpatisan.Tabel Jumlah Peserta
Didik Penganut Agama Tahun 2000 dapat di lihat dal;am lampiran.

Sekolah ini juga mengadakan acara Pekan Pendidikan Kristen dengan
acara mengadakan lomba-lomba, renungan yang dilakukan di gereja, membaca
Alkitab. Setiap Jum’at diadakan pendalaman Alkitab. Sedangkan untuk
memupuk dan membangun iman Kristen dengan bantuan dari pendeta Bambang
mengadakan renungan di gereja di gedung II Gereja Kristen Jawa Ambarrukmo.
Kegiatan ini dilaksanakan saling bergantian selama dua kali sekali selama satu
bulan .Semua yang dilakukan ini tidak dalam usaha untuk mengkristenkan bagi
yang memiliki agama lain.

SMU ini memiliki hubungan yang sangat erat dengan gereja GKJ
Ambarukmo baik itu karena tujuan didirikannya SMU BOPKRI Banguntapan
Bantul Yogyakarta ingin mmjadi salah satu garam dunia untuk memberikan
sedikit rasa di dunia serta sebagai lilin yang dapat menerangi hidup orang

banyak, serta adanya acara yang dapat mencarikan jalan terang bagi umat
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ALLAH dengan cara masuk Kristen. siswa dalam proses untuk mendapatkan
pelajaran agama Kristen ini masuk Sidhi. Setelah paham dan dapat menjalankan

ajaran-Nya barulah diajukan untuk mengikuti baptis.

F. Hubungan Sekolah dengan Orang Tua
Pendidikan sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat luas, terutama sekali peranan orang tua memiliki andil yang sangat
besar bagi perkembangan peserta didik, serta pendidikan ini berlangsung seumur
hidup. Orang tua adalah guru yang pertama dan terpenting bagi seorang anak.
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang primer dan bersifat

fundamental®®

. Sedangkan sekolah merupakan tempat untuk melaksanakan
pendidikan seseorang yang ingin menuntut ilmu pengetahuan. Selain sekolah
orang tua juga memiliki peranan yang sangat penting dalam perkembangan
pengetahuan bagi seorang siswa. Lingkungan keluarga terutama orang tua
memilki peranan yang sangat penting dalam kemajuan seorang siswa atau peserta
didik hal ini terjadi karena waktu yang dimiliki oleh siswa itu lebih banyak di
dalam keluarganya. Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang paling
primer dan fundamentalis bagi seorang peserta didik. Siswa dirumah itu tanggung
jawab orang tua. Sekolah dan orang tua siswa harus memiliki hubungan yang
erat hal ini ditujukan agar dapat saling mengawasi. Hubungan yang baik dan erat

antara sekolah dan orang tua peserta didik ini menimbulkan diharapkan memiliki

dampak yang positif terhadap kemampuan dan kemauan belajar siswa karena

** Suara Karya, Keluarga Merupakan Lingkungan Pendidikan Primer Dan Fundamental 29 Oktober
1996
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didasari dengan adanya pengawasan yang berkesinambungan antara dirumah dan
di sekolah.

Peran serta orang tua untuk ikut mendidik siswa sangat diharapkan hal ini
untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan. Siswa diserahkan ke sekolah
untuk mendapatkan pelajaran sedangkan di rumah orang tua adalah guru yang
utama bagi siswa. Orang tua memiliki peranan yang sangat penting bagi
perkembangan siswa. Berdasarkan hal ini maka SMU BOPKRI Banguntapan
Bantul Yogyakarta berusaha menjalin hubungan yang baik dan erat dengan orang
tua siswa. Sekolah sebagai tempat untuk belajar mengajar dalam arti luas
memiliki tujuan membentuk watak, perilaku dan kepribadian serata
mendewasakan anak didik dengan m,emberikan bekal ilmu pengetahuan.

Selain keluarga yang memiliki peranan penting dalam melaksanakan
pendidikan adalah guru saat di lingkungan sekolah. SMU BOPKRI Banguntapan
Bantul ngyakarta ini memiliki hubungan yang erat dengan orang tua siswa. Hal
ini ditunjukkan dengan adanya surat yang ditandatangani oleh kepala sekolah jika
siswanya diketahui tidak masuk tanpa keterangan walaupun tanpa berurutan
waktunya, maksimal tiga kali akan mendapatkan surat pemanggilan orang tua.
Surat yang ditujukan untuk orang tua siswa dikirim melalui kantor pos, SMU
BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta menggunakan cara ini untuk
menghindari kemungkinan surat tidak sampai ke tangan orang tua siswa. Dengan
sistem pengiriman surat melalui kantor pos tidak dipungkiri menelan biaya yang
besar juga. Walaupun begitu usaha ini dapat dikatakan tidak memiliki hambatan

yang besar.
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Pertemuan orang tua siswa dengan sekolah rutin diadakan setiap mid
semester dengan diadakan pembinaan bagi orang tua dalam membantu
perkembangan putra-putrinya. Usaha untuk menjalin hubungan yang erat antara
sekolah dengan orang tua siswa dapat terlaksana dengan baik dilakukan
pemantauan untuk anak yang bermasalah. Hal ini dilakukan agar orang tua
dengan cepat mengetahui perkembangan putra-putrinya tidak hanya laporan
akademiknya tetapi hubungan sosialnya. Keberhasilan dari usaha ini yang benar-
benar terlthat yaitu adanya kesadaran yang yang sangat kuat antara orang tua

siswa dengan sekolahan dalam mendidik siswa agar dapat berubah menjadi lebih

baik .

. Kepindahan SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ke Tempat

yang Baru.

Kesulitan paling utama yang dihadapi SMU BOPKRI Banguntapan
Bantul Yogyakarta ini adalah tempat penyelenggaraan pendidikan. Pada mulanya
SMU 1ni memakai kelas yang dimiliki oleh SMA BOPKRI II, walaupun begitu
SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ikut mendirikan bangunan di
sebelah utara. Sekolah ini diusahakan untuk berkembang, sehingga pengelola
sekolah SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ingin memiliki gedung
sekolah sendiri.

SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ini pada mulanya
terletak di SMU BOPKRI II Yogyakarta di jalan Jendral Sudirman no 87

Yogyakarta. Hal ini menimbulkan kesulitan dalam arah perkembangan lebih
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lanjut. Tempat penyelenggaraan untuk kegiatan belajar mengajar karena masih
menumpang, maka kegiatan belajar mengajarnya berlangsung pada siang hari.

Lokasi untuk mendirikan bangunan yang baru terletak di sebelah utara
SMA BOPKRI II. Agar SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta dapat
berkembang, maka pengelola sekolahan merasa perlu untuk memiliki gedung
sendiri. Di samping itu sekolah juga memiliki kesulitan lain mengenai status atau
Akreditas yang tidak dapat diperoleh jika belum memiliki gedung sendirt.

Pemerataan pendidikan serta pembangunan sangat ditentukan oleh alokasi
sekolah yang tepat dan merata. Biasanya sekolah didirikan di pusat kota dengan
pertimbangan mudahnya tranportasi dan banyaknya peserta didik. Dapat
dikatakan bahwa di daerah pedesaan atau luar kota itu kurang sarana sekolah,
terutama sekolah lanjutan daripada di daerah perkotaan. Hal im1 dapat
mengakibatkan peserta didik yang jauh dari perkotaan atau didaerah luar kota
kesulitan untuk melanjutkan sekolahnya.

Selain berdasarkan pemikiran di atas SMU BOPKRI Banguntapan Bantul
Yogyakarta ini dalam mendapatkan lokasi untuk mendirikan sekolah itu terletak
di daerah luar kota. D1 karang bendo sebelah tenggara hotel Ambarrukmo. Hal ini
menunjukkan bahwa sekolah ini memperhatikan juga bagi peserta didik yang
berada di daerah luar kota. Pada tahun 1987 SMU BOPKRI Banguntapan Bantul
Yogyakarta melakukan pindahan ke tempat yang baru. Ruangan dan bentuk
gedung belum sebagus sekarang, tapi dapat dikatakan semua berjalan dengan

lancar. Dengan berdirinya sekolah swasta di luar kota ini memberikan salah satu
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tempat sarana penyelenggaraan pendidikan yang lebih beragam selain negeri ada

juga yang swasta.

. Perubahan Nama SMA menjadi SMU.

Dalam perkembangannya SMU BOPKRI Banguntapan Bantul
Yogyakarta ini mengalami kemajuan yang sangat berarti. Selain itu SMA
BOPKRI III Yogyakarta juga mengalami perubahan lama menjadi SMU
BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta. Perubahan nama atau identitas ini
terjadi karena dikeluarkannya SK Mendikbud No 0O35/0/1997: perubahan
Nomenklatur SMA menjadi SMU serta organisasi cara kerja SMU.

Perubahan nama sebuah lembaga pendidikan atau sekolah yang
didasarkan oleh pembatasan nama sekolah di wilayah kecamatan. Di daerah
Banguntapan tidak terdapat SMU BOPKRI yang memiliki huruf Romawi tidak
ada kelanjutan dari angka III maka namanya berubah menjadi SMU BOPKRI
Banguntapan Bantul Yogyakarta. Dulunya SMA BOPKRI III Yogyakarta ini
bernama SMU BOPKRI Banguntapan Bantul. Selain itu juga SMA BOPKRI III
tidak bisa masuk dalam wilayah Kotamadya maka namanya menggunakan
BANGUNTAPAN BANTUL.

Saat mengalami perubahan nama SMU BANGUNTAPAN Bantul
Yogyakarta masih tetap memiliki status DISAMAKAN. Setelah berganti nama
SMU ini juga mengalami sepinya murid yang mendaftar. Jumlah siswa yang
mendaftar mengalami penurunan yang sangat kelihatan (signifikan) hal ini dapat

terjadi karena kurangannya informasi dari pemerintahan yang terus-menerus
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(continue) untuk menginformasikan pada masyarakat tentang peran SMU
BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta aturan perubahan nama sekolah.
Selain itu juga promosi dari SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ini
untuk menarik minat siswa agar masuk ke sekolah ini kurang gencar. Keadaan ini
terjadi pada tahun ajaran 1998/1999. SMU BOPKRI Banguntapan Bantul
Yogyakarta ini mengalami kemunduran dalam jumlah siswa yang mendaftarkan
untuk masuk ke SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta imi karena
kurangnya informasi yang didapat tentang perubahan nama, masih banyak yang
mengira bahwa SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta itu yang terletak
di wilayah Banguntapan padahal nama itu telah dipakai sebuah SMU BOPKRI

IV di wilayah Kotamadya.

Hubungan Sekolah Dengan Lingkungan Sosial dan Instansi-instansi yang
Terkait

SMU BOPKRI sebagai lembaga pendidikan tidak terlepas dari pihak luar
hal ini untuk menjalin kerjasama yang baik dengan pihak luar. Pendidikan
sebagal proses memanusiakan peserta didik dalam lembaga pendidikan formal
hendaknya mampu membentuk manusia yang utuh. Keutuhan pribadi yang
mengabdi pada keluhuran martabat manusia, dapat terselenggara dengan
paripurna bila didukung oleh situasi sosial, budaya, ekonomi dan politik diluar
sekolah dan terutama keluarga mampu memberikan sumbangan yang berharga® .

Berbagai kerjasama ini baik dengan pihak luar maupun instansi yang berkaitan

* Basis, John G Sabu dan Snton Hagul. Pendidikan sebagai Proses Pemanusiaan Utuh. Januari 1995
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sangatlah erat. Kerjasama inilah yang dapat memperlancar usaha-usaha SMU ini
dalam meningkatkan mutu dan mengembangkan diri menjadi lebih luas, sehingga
mulaj terasa bahwa SMU bukan lagi milik dari pengelolanya, melainkan sudah
menjadi milik masyarakat, bangsa dan gereja. Selama masa mulai berdirinya
SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ini sudah menjalin kerjasama

dengan berbagai pihak baik itu pemerintah maupun swasta.

1. Kanwil.
2. SMU swasta.
3. Beasiswa.

4. Orang Tua Siswa.

5. Yayasan

6. BP3

Beasiswa yang dimiliki oleh SMU BOPKRI Banguntapan Bantul
Yogyakarta ini ada dalam 3 bentuk yaitu JPS, bakat prestasi dari pemerintah
(siswa yang aktif berorganisasi), bakat prestasi dari sekolah. BP3 adalah Badan
Pembantu Penyelenggara Pendidikan yang bersifat formal. BP3 dapat diandalkan
untuk menyukseskan pendidikan di setiap sekolah®®. SMU BOPKRI
Banguntapan Bantul Yogyakarta ini menjalin hubungan kerjasama yang erat hal
in1 untuk membantu kelancaran penyelanggaraan pendidikan. Reaksi masyarakat
sekitar dengan adanya sekolah ini sangat menggembirakan. Hal ini berkaitan erat
dengan informasi-informasi yang diberikan oleh masyarakat sekitar kepada

sekolah. Masyarakat mulai mendirikan kamar-kamar yang disewakan bagi murid

% Suara Karya, Peranan BP3 sangat stategis, 24 Juli 1990
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yang berasal dari luar daerah. Selain itu juga SMU BOPKRI Banguntapan Bantul
Yogyakarta membuat buku Median berisikan tentang alumni untuk mengetahui
siswa yang telah lulus pada saat buku ini dibuat. Hal ini menunjukkan SMU
BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta memang menjalin hubungan yang erat

dengan berbagai pihak.

. Kelembagaan SMU

Dengan adanya penyesuaian nama menjadi SMU, Kandepdikbud DIY
juga mengharapkan SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ini
menyesuaikan struktur organisasi kelembagaan sekolah sesuai dengan sekolah
yang lainnya. Dengan demikian maka akan ada penyesuaian struktur organisasi,
sehingga dapat mempermudah dalam hal koordinasi dan pengawasan dari
kandepdikbud.

Semua struktur organisasi sekolah dibuat sama sesuai dengan peraturan
dan pemerintah. Hal ini dibuat agar tidak terjadi kecemburuan antara sekolah
satu dengan yang lainnya. Struktur organisasi SMU BOPKRI Banguntapan
Bantul Yogyakarta dapat dilihat dalam bagan yang terlampir. Secara umum tidak
ada perubahan kondisi mekanisme kerja kelembagaan sekolah tersebut dalam

lima tahun terakhir.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari bab I-IV di atas maka tiba saatnya penulis

mengakhiri penulisan skripsi ini yang berjudul ‘SEJARAH SMU BOPKRI

BANGUNTAPAN 1959-2000”. Dari tulisan diatas dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Awal berdirinya SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta ini
atas prakarsa dari Bapak Yohanes Manase dengan tujuan agar dapat
menampung siswa-siswa yang tidak tertampung di SMU BOPKRI II
Yogyakarta. Berdasarkan atas keprihatinan ini maka muncullah keinginan
untuk mendirikan sekolah. Pada awalnya SMU ini terbuka untuk semua yang
ingin sekolah baik yang sudah bekerja maupuﬁ lulusan SMP.

Perkembangan SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta
pada tahun 1959 — 1988 mengalami peningkatan. Siswa yang lulus
pada tahun 1983-1984 sudah dengan sistem Ebtanas dan pada tahun 1985-
1986 SMU mampu meluluskan sebanyak 100% keseluruhan dari jumlah
siswa. Di pembinaan siswa, walaupun belum seteratur dan rapi seperti
sekarang, tetapi dalam bidang kesenian dan olahraga mampu mendapatkan
penghargaan. Pada tahun ini SMU BOPKRI Banguntapan Bantul
Yogyakarta mulai pindah karena telah memiliki gedung sendiri, dan mulai

pindah. Tanah ini memiliki sertifikat no.324. Pada tahun 1974-1988 SMU

59
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BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta mengalami kemajuan yang
sangat berarti dari swasta penuh dan baru memiliki 2 jurusan IPA dan IPS.
Mulai tahun 1986 mulai disamakan status akreditasi dapat diperoleh karena
telah memiliki bangunan sendiri yaitu di daerah Karangbendo, Banguntapan,
Bantul yang pembangunannya dimulai tanggal 17 Agustus 1986. Setelah
pembangunan tahap I selesai semua kegiatan belajar mengajar pindah ke
tempat yang baru.

Perkembangan SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta
pada tahun 1989 — 2000 mengalami pasang surut. Tidak tertutup
kemungkinan dalam jumlah siswa yang masuk ke SMU BOPKRI
Banguntapan Bantul Yogyakarta ini mengalami pasang surut, terutama
sekali saat pergantian nama. Banyaknya jumlah siswa yang masuk ke SMU
ini tidak terlepas dari keterlibatan orang tua dalam memilih sebuah sekolah.
Orang tua siswa memiliki hak utama untuk memilihkan jenis pendidikan
anaknya ke jenjang yang lebih tinggi. Dengan lebih tingginya jenjang
pendidikan yang dimiliki oleh putra-putrinya, diharapkan mereka akan
mendapatkan jenjang kehidupan yang lebih tinggi. Pembinaan siswa sangat
diperhatikan oleh sekolah ini . Hal ini terwujudkan dalam penyediaan fasilitas
untuk pengembangan bakat dan minat siswa. Adanya komputer di sekolah
disini nantinya akan menunjukkan sikap kemandirian bagi murid
sebab banyaknya pelajaran vyang diberikan itu sifatnya
pengajaran atau pelatihan. Karena teori 30% dan praktek 70%.

Upaya dari sekolahan untuk mengenalkan kebudayaan dengan alat musik
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gamelan. Prestasi yang diperoleh siswa dalam mengikuti lomba dapat
dikatakan tidak mengecewakan. SMU BOPKRI Banguntapan Bantul
Yogyakarta memiliki hubungan dengan gereja, orangtua murid, lingkungan
sosial dan instansi yang terkait sangat baik dan erat. Dengan adanya
Nomenklatur tentang perubahan nama, SK Mendikbud No. 035/0/1997 yang
semula bernama SMA BOPKRI III berubah dengan nama baru SMU

BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta.

B. Kritik dan Saran

Agar ada data yang didapatkan oleh sekélah tentang semua murud yang telah
lulus. Hal ini bertujuan agar dapat diketahui siswa melanjutkan sekolah,
bekerja, atau tidak memiliki pekerjaan sama sekali. Seandainya ada informasi
balasan dari siswa maka SMU ini akan memiliki data yang akurat tentang
semua lulusannya. Sehingga dengan mudah seandainya adanya informasi
pekerjaan akan lebih mudah untuk memberikan informasi.

Kearsipan harap di susun dengan seksama dan di buat dengan lebih sederhana
serta disimpan di tempat yang lebih teratur. Hal ini untuk mempermudah
pencarian data yang diperlukan.

Adanya rekapitulasi dari data yang telah diproses atau didapatkan sehingga
seandainya hilang atau sudah lama tapi masih dapat ditemukan dengan lebih
cepat serta mudah.

Harus mulai dilakukan pendataan akurasi data yang diperoleh.
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® Bagian Administrasi /Tata Usaha agar diperbaiki sehingga saat mencari data
dapat ditemukan dengan mudah.

e Siswa didik yang telah tamat belajar merupakan hasil dari proses belajar
mengajar di SMU ini untuk diserahkan kembali ke masyarakat. Agar dapat
mengetahui perkembangannya dari hasil yang telah dicapai hendaknya SMU

ini lebih mengiatkan hubungan dengan murid yang telah lulus.
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Di: Sekolah:Berkesinambungan

' Oleh Thomas'Suhardjono- -

| kotomi  "komputer-sekolah®’

I de tulisan inj berawal pada di-
L dan

© puterseperti halnya pesawat radio kolah memikul fungs: gauua. Ma-

"sekolah-komputet.

Komputer-sekolah dibedakan de-
ngan ' sekolah-komputer, , meski--

pun pada kenyataannya keduanya
sering :
Komputer-sekolah menunjuk pa-
da pengajaran komputer sebagai
salah satu mats pelajaran di seko-.
lah; sedangkan sekofa.h-kom uter
mepunjukkan spesialisasi sekolah
itu melulu untuk mempelajar]
‘komputer dengan tujuan men-
ciptakan tenaga kerja yang mahil

di bidang komputer. -
Program link and match yang

sung bisa mepziptakan pekerja

‘andal. Tulisan ini pun tidak bers
‘pretensj untuk mempekerjakan a-

nak - anak usia sekolah ke dalam
suasapna pencarian nafkah  me-

‘lainkan ingin berusaha meletak-

kan dua hal yang berbeda pada
-posisinya masing - masing. Dua

-terminologi di atas tetap berbeda,

namun saling melengkapl. Yang

"menjadi masalah, di mana posisi

komputer-sekolah- dan di" mana
sekolah-komputer. © “Bila - perlv
penggabungan, bagaimana orak.
sisnya. " _
Komputer Masuk.:

. . 000k 80 AaY]

"~ Sekolah”
Cukup banyak sekolah yang su-

_:dah memberikan pelajaran kom-

puter:kepada siswa -.siswinya.
Sekolah-sekolah itu. sudah me-
.nyadari .betapa komputer telah

.merasuki segala bidang kehicdup-

dicampuradukkan:-

.atau televisi. Maka sudahbarang
i_tenn'x' sekolah yang selalu meng--
euti perkembangan ingin agar il-
pou komputer diajarkan juga ke-
pada anak-anak didik mereka.
Bukan sekadar karena gengsi atau
Eﬁpularltas belaka (untuk memi-
t calon siswa baru), namun ter-
lebih untuk memenuhi kebutuhan
masyarakatnya. . v -t :
7" Dalam; " menyelenggarakan
‘pengajaran komputer, sekolah -
sekolah itu umumnya bekerja sa-

-ma dengan suatu lembaga kursus

:diluncurkan Mendikbud dan Me-.
‘naker tentu tidak dimaksudkan a-.
gar sekolah - sekolah umum dibu-
‘barkan dan diganti dengan seko-
:lah - sekolah khusus yang lang-

~komputer,” " entah  di " bidang

‘hardware-pya, .'" software-nya
‘maupun sistem - pendidikannya.
-Penyediaan perlengkapannyabisa
dengan sistem " kontrak sewa-
Eﬁljam, sewa-beli atau-langsung
‘beli tunui. Sedangkan sistem pen-
didikannya bisa secara keseluruh-
an ditangani lembaga kursus (ter:
masuk instruktur, kurikulum dar
kelengkapan software-nya) atai
ditangani sekolah sendiri karen

sekolah- sudah memiliki tenag:
guru komputer..

" Sekolah-sekolah di atas suaan,
memenuhi apa yang dimaksudkan
program link and match. Sambil
mengajarkan {lmu-ilmu peng-
etahuan yang "biasa", mereka

‘mengajarkan ilmu yang ‘‘tidak

;biasa” yakni ilmu komputer untuk
-menjawab permintaan pasar tena-

.an masyaraka! kita. Bukan hunya -
{aua {lmuwan dan peneliti, me-.

ainkan juga pedagang kecil dan
ibu rumah tangga sudah ada yang
menggunakan PC (pgrsonal. com-
puter). Masyarakat Indonesia su-
dah memasuki era komputerisasi.
Semakin lama semakin banyak
rumah memiliki ""pesawat™ kom-

ga kerja. Namun muncul dampak
aegatifnya. Terjadi semacam
penggandaan fungsi sekolah. Se-
lain memenuhi tuntutan kuriku-
lum Depdikbud, mereka berusaha
memenuhi tuntutan kurikulum
Diklusemas / Diklusepora (yang
seharusnya .diperuntukkan bagi
lembaga - lembaga kursus kompu-
ter saja). Pagi hari siswa belajar
untuk mencari nilai bagi raport,
sore hari’ mereka’ belajar untuk
mencari sertifikat guna kelak suk-
ses raencari kerja. ’ :

- Bisa saja keberatan itu dijawab:
kalau memang sekolah mampu
apa salahnya 7 Masalahnya tidak
terletak pada mampu tidaknya se-

salah sebenarnya pertama - tama
terletak pada kurikulum kompu-

*.ter yang dipakai di sekolah adalah

tkurikulum- - Diklusemas, dengan
sistem paket. Semua siswa men-
tdapatkan DOS, Lotus, WS4, 'Ba-
isic dan DBase. Siswa SMP dan
‘SMA sama saja."Di SMP kelas [
imereka mendapatkan Basic seta-
,hun penuh, lalu Lotus setahun pe-
'nuh (dengan catatan, kalau belum
selesai"dilanjutkan setahun ber-
‘kutnya). Di SMA kadang dibahas
agi Basic, WS-4 atau DBase ma-
sing - masing setahun penuh. Ter-
serah pada guru komputernya.
Lalu siswa SD mendapat apa ? Bi-
& kebetulan guru komputer me-
semukan software - software per-
mainan, ya itu saja yang mereka
ajarkan. Keseragaman kurikulum
belum ada. .

Kedua, tenaga guru komputer
“milik” sekolah masih jarang; ke-
.banyakan adalah "milik" lembaga
.kursus yang didatangkan ke seko-
lah. Masalahnya, karena bukan
"milik" sekolah, maka peranan-
.nyd - dibedakan dari guru-guru
yang lain. Kedisiplinan (= jumlah
kehadiran, apalagi tepat waktu)
dan sistem pengajarannya tak be-
gitu dipedulikan. Siswa datang
guru tak kelihatan, guru datang
siswa sudah terlanjur pulang, dsb.
Apalagi bila lokasi pengajaran di

‘luar halaman sekolah, yang ber-
wenang akan lebih sulit mengon-
trolnya. Paling mudah hanya
mengontrol hasil akhir (= lebih
berarti nilai, bukan keterampil-
:an); padahal nilai sertifikat itu bi-
sasajadimanipulasikan oleh pem-
buatnya, - .

Ketiga, temmyata hasil darj sis-
tem pengajaran semacam ini sa-
ngat memprihatinkan. Siswa yang
telah memiliki sertifikat kompu-
ter dari bermacam - macam mater
ternyata tidak bisa berpindah Di-
rektori, tidak tahu file CONFIG-
.SYS, dsb. Materi DOS tahap pe-
mula tak dikuasainya. Belum lagi
bila praktik kerja, siswa dihadap-
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Suara Karya

29 Oktober 1996 N\

Keluarga Merupakan: Lingkungan
Pendidikan Primer Dan Fundamental

JAKARTA (Suvara Karya): Ling-
kungan kcluarga memiliki peran
yang sangat besar dalam pember-
dayaan remaja untuk melakukan
hal-hal yang positif untuk me-
ngisi waktwu luang. Karena keluar-
ga merupakan lingkungan pen-

didikan yang primer dan bersifat

fundamental. "Lingkungan kelu-
arga mempunyai pengaruh yang
sangal besar terhadap perkem-
bangan dan pembentukan rema-
ja" kata Ketua Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia (LIPI)
Socfjan Tsauri, kemarin.

Hal itu dikatakan Ketua LIPI
dalam sambutannya yang diba-
cakan Deputi bidang limu Penge-
tahuan Sosial dan Kemanusiaan,
Ardjuno Brodjonegoro ketika
membuka Temu Wicara tentang
"Peningkatan Kegiatan [lmiah
Remaja Untuk Mengisi Waktu
Luang” yang diselenggarakan
LIPI, di Jakanta, Senin (28/10).

Meaurut Socfjan Tsauri, pe-
ngalaman-pengalaman dalam in-
teraksi sosial yang diperoleh
remaja dalam lingkungan keluar-

ga akan ikut menentukan cara
bertindak dan bercaksi dalam
pergaulan sosial di lingkungan
masyarakat. “Bila intcraksi sosial
dalam kcluarga tidak !ancar maka
interaksi sosial dengan masyara-
kat juga akan tidak lancar,”
ujamya.

Dikatakan oleh Ketua LIPI,
pada umumnya para remaja me-
miliki rasa ingin tahu yang besar
dan memiliki hasrat mengeksplo-
rasi dan mencari pengalaman
baru. Di dalam lingkungan ma-
syarakal, para remaja bergaul
dalam satu kelompok. Kelompok
remaja ini mempunyai kckhasan
sendiri yang merupakan identitas
bagi kelompok tersebut. :

"Oleh karena itw. kehidupan
berkelompok pada remaja dapat
mempunyai pengaruh negatif dan
positif. Pengaruh negauf biasa-
nya mudah terjadi pada keiom-
pok yang tidak  mempunyai
tujuan yang jelas karena pengisi-
an waktu luangnya lcbih banyak
ditentukan oleh ide sesaat yang
kurang didasari oleh pernikiran

yang cukup matang,” ucupaya.
Untuk rrewujudian rama;js
menjadi sumber dava muonggin

yang berpotensi besar pada masy
yang akan datang. Ketuz LI[P!
menilai periv dilakukan pem
naan sedini mungxin agar daiam
memanfaatkan wakiy luzngnya
para remaja termotivasi untuk
mencintat dan melaks:nakan
kegiatan-kegiatan ilmizh dv luar
sekolah.

Salah satu kelompok remass
yang mempunyat lujuen yang
jelas. menurut Scefjan Tsaur.
adalah Kelornipok Ilniah Remiz
(KIR) yany merupakan wadah
tagi remaja pencinta ilmu perse.
tahuan dan teknologi

“Melalui begranan KIR
dilakukan sccara rutin
mengharapkas pare v
ist waktu luangnyva schi
pat tzriindar dan keg
aian negati! yang ak
marak lerivhs o media s
tandas Soefjan Tsacer (T- 11

-
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kan pada jenis komputer dan sof-,

:tware yang agak berbeda, kebi-

ngungan sering timbul, tampak-

seperti orangyang udak tahu apa-
a 1
® Sistem-
- Berkesinambungan

“ Sistem paket kiranya hanya co-
-cok di lembaga kursus komputer.

Di sekolah lebih dibutuhkan sis-:
lem yang berkesinambungan, ber-
aurutan dari kelas satu sampai ke-
las akhir, dengan alokasi waktu,
yang heraturan. Perlu dibuatkan’
sebuah kurikulum komputer yang
terpadu untuk SD, SMP, -SMA

bahkan perguruan tinggi.. 'Dalam

kurikulum 1994 yang bary, keter-
ampilan komputer ya bisa
masuk dalam _ kegiatan “intra-
Kurikuler" yang-diseensikan de-
ngan muatan lokal. .

< Gebalknya siswa SD tidak usah
diwaijkan mempelajari kompu-
ter. Sangat tidak bijaksana kalau
siswa kelas I:SD.-sudah:diajak:

menekan tuls’ keyboard,” sebab
mereka -baru belajar bergaul de-
ngan teman dan gurunya. Pelajar-
an komputer kiranya baru bisa di-
mulaidi kelas I SD, inf pun harus
diperbanyak permainannya. Sof-

*tware permainan-yang mendidik
bisa "diajarkan, - misalnya Prini,
Master. Di kelas TV, V dan VI se-’
.makin meningkat® kauhtannya

‘misalnya News Master,” PC-Story
'Board, Personal Writer. Disam:

ping bermain mereka diajak un-
tuk semakin- berpikir-logis” da.n
berkreasi. -

Di ‘tingkat SMY 815 wa wwal at-
perkenalkzn pada ilmu komputer.
-pengetzhuan -tentang hardware
software, peranan brainware, ser-
ta cara pengoperasiannya. Kelas ]
diawali dengan mengenal tuts-
tuts keyboard untuk bisa meng
etik cepat. Sampai di kelas IIT me
reka sudah mampu mengoperasi-
kan segala macam software (yang
‘terbaru versinya atay terlengkag
fasilitasnya) dari pengolah’kala,
-angka maupun data. Hanya seka-
dar untuk memperkenalkan siswa

ada dunia pemrograman, di a-
SMP mereka bisa diajak me-
‘rancang suatu macro atau mema-,
-nipulasikan file BatchMateri Ba-

T sebaiknya tidak disampaikan

. SMP, sebab Basic adalah salah

atu-bahasa pemrograman yang
«ebih cocok untuk tingkat SMA.
:- Pada waktu SMA siswa mampu,
«menggunakan software - software’
‘Yang dikuasainya di SMP untuk.
mergncang suatu program, ditam-
,bah dengan software ; software
pembuat program (=. program
.authoring). Mereka diajar sema-
"kin menguasal bahasa - bahasa
‘pernrograman. Selain Basic masih
-banyak interpreter atau kompiler
lain yang. bisa dxa]a.rka_n mxsal-

'"nya A C!IJppez‘ Hypertext PC-Cai
‘Expért*System. ‘Daya’ intelektual
dan kreatif mereka akan tersalur-
kan semakin maksimal ! i

- Sedangkan di perguruan tinggi
mahasxswa sudaie mampu meng
;endalikan software - software de
_signdanmenciptakan program se
‘sual dengan speslalisasi mereka
Misalnya dengan DBase atau Pas
.cal membuat program akuntans{
,dengan AutoCad membuat desigz
"furniture, dengan Ventura mem.
ibuatdisain publikasi, dsb. Selepas'
perguruan tinggi mereka mahir
menggunakan - komputer dengan
software dan jenis hardware apa
saja, untuk merancang program
yang mempermudah pekeriaan
mereka.

* Sampal Mandiri

=".Selain sistem bersinambungan
komputer-sekola.h masih memili-
ki . kekhasan . lagi: komputer-
;sekolah bukan melulu transfer il-
‘mu seperti yang terjadi di sekolah-
Jkomputer. Komputer-sekolah le-
(bih bersifat mendidik, sedangkan
.sekolah-komputer melulu meng-
.ajar. Komputer-sekolah mesti di-
isesudikan dengan jenjang usia
perkembangan, ‘sedangkan
sekolah-komputer sudah mengan-
daikan usia matang. .
= Itu berarti- komputer sekolah
.terbagi dalam beberapa tingkat-
:an; dan peranan guru terbagi da-
‘lam beberapa jenjang. Di SD seo-
,rang guru komputer murni mendi-
;de mendampingi dan mendorong
. siswa berhadapan dengan kompu-
iter..Di SMP mulai dimasukkan
:unsur ilmu. Guru mulai mengajar
.sambil terus mendampingi dan

mendorong. Di SMA unsur pen-
Jampingan dan dorongan sedikit
demi sedikit menghilang, semaldn
oersifat pengajaran atau pelatih-
an. Di Perguruan Tinggl murmi
transfer ilmu. Guru menunjukkan
1alan, murid secara mandiri meng-
embangkan keterampilan dirinya.

Yang dianggap guru bukan lagi
dosen vans berdiri di danan kelas,

melainkan monjtor komputerny~
itulah guru yang paling dekat..
Cara belajar sepert{ di atas dise-

but slstem belajar yang semakin.
mandiri. Tujuan akhirnya untuk
menunjang program GBHN dalam
neningkatkan kualitas, sumber
laya manusia Indonesia. Tulisan
ini tentu tidak bisa mengatasi se-
luruh permasalahan pendidikan
komputer di sekolah, namun tam-
paknya bisa sedildt membantv
img berwenang untuk menerap-

annya dalam_ kunktﬂum 1994
yang baru.***

_Penulit pemerhati masalah
" pendidikan; guru kamou-
ter di Jakarta:
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BAJ;}DUNG (Suara Karya). Peran Badan Pembantu Penyelenggaraan P'en-

kan; (BP-3) di lingkungan 8D burmakna strategis. Di tengah kelangkaan

anggaran, borbagai kebutuhan menyangku! pengadasn sarane dan presara: ©

na: pendidikan di tingkat dasar dapat dipsnuhi BP-3. Sejumlah kesan dan |

penila‘an menyebutkem bahwa keberhasilan dan kemajuan sebuah 5D me- :
rupakan cerminan fungsi dan peran lembaga BP-3 di lingkungan bersang-

kutan,
“ epals 8D BanjarsariIV,
. Bandung, Aman
B‘uy‘tmm, tak me-
mungkiri bahwa peran BP-3
sanget membantu kelancaran

penyelenggaraan pendidikan.
"Makin | memsdsainya dana

yang dihopun BP-3, makin
Eemumk_xna n 8ATR-
N prasarans yang diper-
untuk menunjang QE
Jkatan kolah,”
tan
. 'l:li cuma {tu. Peran dan
fungs! lembaga BP-3 inl juga
bisa taktis. Bepert! ketlka ba-

ngunan lokal BD Banjarsar]
rubuh, tahun lalu, murid - mu-

rid dt sana tak harus berlama - -

lama tertelantarkan. Keglatan
belajar - mengajar segera ter-
tanggulangi, karena Ketua
BP-3 setampat bertindak ocepat
rmembangun kemball bangun-
an yang rusak. -

*Tak kurang Rp 8 Juta blaya
pernbangunan kembali ba-
pgunan lokal yang rusak ltu

ditangguiangi dulu olsh kas
BP-3,” tutur Aman Suystman.
Dia roengaku tak bisa mem-
bayangksan kerusakan ba-
ngunan itu bisa tertanggula-
ngi dalam tsmpo relatif sing-
kat bila pthak 8D barsangkut-
an harus menunggu bantuan
perueriniah. “Itu memerlukan
waktu lama” katanya. Mak-
lum, disamping harus melalul
prosedur pengajuan, realisasi
anggaran yang diajukan juga
harus menunggu pengalokaal-
an dana.

Karena itu pula, senada de-
ngan Aman Buyatman. Kepala
8D Antapani Ill, Ny Yayah Ro-
kayah, menilal bahwa manfaat
lambaga BP-3 in! "sangat luar
birsa,” katanya. Itu terutama
bagl pengembangan Natk scko-
lah dan penambahan f{usllitas
lain yang tak bisn dlandalkan

torpenuhi lowat sumber resml.

Yayah Rokayah menunjuk
contoh: semuls kompleks 8D
Antapani itu hanya dipagari
tanaman hidup, sehinggs segi
keamanan kurang terjamin.
Berkat sumbangan kalangan

orangtus murid melalui wadah

BP-3, pagar tanaman hidup itu
kinl sudah bergant! menjadi
benteng tembok kokoh.
Kepala 8D Antapani IV, Ny
Mimik, menambshkan bahws
melalul kas BP-3 pula pihak-
nya biss melur halaman sako-
lah eerta membuat gerbang.
Dengan demikian, eelain jadi
aman dari “eerbuan” penghun!
sekitar, "lapangan ini juga t-
dak beoek lagl setiap mueim
hujan tiba,” timpal Kepala 8D
Antapani VI, Ny 8itl Alsyah.

Seret

Di lingkungan 8D Antapani
{ni, dana BP-3 disalurksn un-
tuk tigs poe. Yaitu adminlistrs-
ai sekolah, rehabilitasi ringan,
dan kesejahtersan guru. Pose
terakhir int sengnja diadakan,
“untuk menambnh spirit guru
dalam mengajar. Besarnya.
tergantung pemasukan. Ha-
nysa ribuan.” ujar Ysyah Ro-
kayah.

Mesks begitu, terkadang ke-
sejahteraan guru ini dikesam-
pingkan blla keperluan 1ain
menyangkut kepentingan pen-
didikan memang mendesak di-
penuhi. Lebih dari Htu, terka-
dang puls guru - guru malah
harus menombokd dulu kepor-
luan untuk kepentingan seko-
lah itu. “Misninya ada kunci
rusak drn porlu sogora digan:
ti,” kata Yayah Rokayah. Usng
untuk itu, belakangan, jantaa
diganti lowat kas BF-3.

Menurul para Kopala 8D An-
tapani, pemosukan dana BP-3
samn sokall tidak ditarget. Be
loh Jndl, karena itu kurang po-

banyak orangtua kurang me-

. nyadari fungsi strategis lemn-

baga BP-3 ini. Moski uang BP-3
di sana relatif tak seberapa, Rp
1.750 / bulan / siswa, perntsu-
kannys selalu seret. Pihak o-
rangtua muric harus selalu di-
tagih - tagih. “Hanya sokitar
60 persen uang BP-3 di sind
yang berhasl} masuk,” ungkap
Bitl Aisyah.

Kendati demikian, pthak se-
kolah sama sekali tak pernah
merintangl siswa yang meé-
nunggak BPF-3 untuk meng-
tkut{ pelajaran. Bahkan, ko-
non, anak yang tak bayar BP-3
pun, jika lama tak masuk ke-
las, sengaja didstangi guru ke
rumahnys. Bukan untuk me-
nagih uang BP-3, melainkan
rmeminta siswa bersangkutan
bersekolah lagi.

“Jika momang orangtuanys
tak mampu bayar uang BP-3.
tak apa - apa. Tapi anak harus
tetap sekolah,” tandas Mimlk.

Manfaat lembaga BP-3 tak
curna dirssakan pihak eskc
lah. Kalangan orangtua murid
pun, disadari atau tidak, me-
rasakan thwul serupn. "Curna,
uvang BP-3 ini perlu dikoneen-
suskan lagi. Scbab ads kesan.
parae orangtua murid meng-
artikan uang BP-3 sebagai ha-
nya bersifat membantu, Nama-
nya membantu, uang BP-3 itu
lantas mereka berikan ala ka-
darnya,” kata A. Kareo, Ketua
BP-3 Kecamatan Katlapang.

}abupaten Bandung.
Beraya manunjuk Inatrukat

Gubernur  Jabar No 081/
Kep.1776-Ortak/87 sebagal
landaaan hukumnya, Kareo

menognrakan bahwsa uang BFP-3
yang harue dieetor plhak o
rangtua murid bukan bantuan
ala kadarnya “RP-3 diandnl-
kan guna menyu’ -Hkan pen:

AS

pwler. Terlebih lagl, selama g, - -

didikan di sotinp &-.olab " tan.

Lyt 5 " e
RETRE



dasnya. :
Dongan kata lawn, majaud
lembagn BP-3, kalangnn o-
rangtus siswa dikondialkan
turut berperan aktif memikir-
kan kemajuan sekolah. Itu je-
las dimungkinkan, karens
jumlah uang BP-3/bulan / sla-
wa ditentukan melalul mu-
syawarah yang melibatkan ka-
langan orangtua siswa juga.
(KC-14KC-1VKC-9/CKC-1)
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. Béasiswa™
Ada 3 jenis -
@ JPS

@ Bakat Prestasi dari Pemerintah (siswa yang aktif berorganisasi)

“@ Bakat Prestasi dari Sekolah

. Dispensasi Ulaiigan Umum/Ujian
Dispensasi untuk mengikuti UU/Ujian diberikan kepada siswa jika
Kepala sekolah bertemu dengan orerg tua atau wali.

. Keuangan

Hal-hal yang menyangkut keuangan, akan ada edaran dari sekolah,

misalnya biaya ekstrakurikuler, praktikum, program pengayaan dll. .

. Laboratorium .
Kegiatan Laboratorium untuk kelas I dilaksanakan
pagi hari, Kelas IT dan ITT IPA dnlaksanakan sore
hari setelah jam pelajarar.

Bantul .22 Juli 2000

//'“ Kepal ’m,]),rh/

Dra_%ri Lestari Budi Rahayu
NIP. 131472552

Vel

SMU BOPKRI BANGUNTAPAN
YOGYAKARTA

DISAMAKAN
(SK No: 37/c./Kep/MN/1996) |
Ji. Sukun No. 94 Xarangbendo Banguntapan Bantul Yogyakarta 3 (0274) 517511

Mendidik dengan kasih menjadikan manusia lehih bertanggung jawah
m_a Tuhan dan sesaiva

-

@
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SEKILAS TENTANG SMU BOPKRT BANGUNTAPAN

L

Misi _
Menjadikan manusia beriman, berkarakteristik, dan ., bervisi

2. Pelayanan bagi kemanusiaan dengan
@(\G{%\ membawa serta damai sejahteraq,

N mampu menanggapi kebutuhan
masyarakat.dengan wawasan
kebangsaan dalam hidup

=

bermasyarakat, berbabangsa, bernegara sesuai
dengan kehendak Tuhan.

Visi
Dengan kasih menjadikan manusia lebih bertanggung

jawab pada Tuhan dan sesama. ny -

Tata Tertib

a. Sekolah dimulai jam ke-0 (khusus olahraga) : pk. 06.30; dan jam

I pk.07.15
» Keterlambatan jam ke-0
(1) Sampai dengan 06.45 diijinkan ikut OR dengan membawa
surat ijin masuk, tidak ditulis di buku keterlambatan.

(2) 06.45 - 07.00 diijinkan ikut OR dengan surat ijin masuk

dan ditulis di buku keterlambatan,

(3)Lebih dari 07.00 tidak diijinkan mengikuti OR dan
disuruh pulang.

b. Toleransi keterlambatan
» Keterlambatan jam-1

(1) Sampai dengan jam 07.20 siswa diijinkan
masuk kelas jika sudah membawa surat
ijin masuk.

.

(2)07.21 - 07.30 siswa diijinkan masuk kelas dengan surat *
ijin, dan ditulis di buku keterlambatan

(3)Lebih dari 07.30  siswa tidak diijinkan masuk kelas
(pulang), kecuali ada hal khusus dengan alasan yang jelas,
dan untuk masuk kelas harus diantar oleh guru piket, -
ditulis dalam buku keterlambatan.

. Tidak masuk 2X berturut-turut, orang tua akan mendapatkan
-laporan dari sekolah.
. Bagi yang sakit lebih dari 3 hari harus menyertakan surat

dokter.

. Siswa tidak diperbolehkan meninggalkan sekolah sebelum

proses belajar mengajar berakhir, kecuali jika ada permohonan

- ijin/surat ijin dari orang tua/wali dengan alasan yang jelas.
. Ketentuan pakaian seragam setiap hari adalah sebagai berikut :

> Untuk putri, rok di bawah lutut dan tidak terlalu ketat,
" serta ikat pinggang nampak. '
> Untuk putra, celana tidak terlalu ketat, dijahit rapi, dan ikat
pinggang nampak.
> "Jika memakai hem putih, diseyogyakan menggunakan pakaian
dalam.

. Mengikuti kegiatan intrakurikulei dan
ekstrakurikuler wajib ataupun
pilihan yang ~ditetapkan oleh sekolah.
(Pramuka untuk kelas I dilaksanakan tiap
_hari Sabtu). '

. Siswa dilarang membawa dan merokok di lingkungan sekolah,

membawa dan menggunakan obat terlarang, senjata tajam
ataupun buku-buku yang tidak pantas ditinjau dari sisi

pendidikan.
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YAYASAN BADAN OESAHA PENDIDIKAN KRISTEN REPUBLIK INDONESIA
SEKOLAH MENENGAH UMUM

SMU BOPKRI BANGUNTAPAN

Jenjang Akreditasi : DISAMAKAN
Jatan Sukin 94 Karangbendo, Basgunapan, Bantul, Yogyakarta 55198 Telp, (0274) 51751

DAPTAR PXRACURUS

BADAN PHBANTU PENYELENGGARA PENDIDIKAN ( BP-3 )
SIfU BOFPXRI BANGUNTAPAN, BANTUL
Hasa Bhakti 3 1998 - 2002

i XKeoe tua ¢  SOZTARJONO
Sclretaris ¢ PRWANTO RAHARDJO
"Bendohora ¢ D, LISTYAUTIIGSIH

Angoota ¢t SWARMT

Bentul , 16 Januori 1998

Ket T Selxetari

A

SOSTARJOIO
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S M U BOPIRI ZAWGUITAPANl , BAIRTL
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0. : AN A ; AL AN AT : IIITTATCAIT
P P !
1. ! Soctarjono | CGelongiuning XG I 89 RT/RW 07/II Yogyalmrta !
1
2 ; Puriznto Rahard jo | 7. Dongkol ITT/38 Perun Mincnariani Sleman i
3. ; "D, Listyaningsih : Joseulan Tt TT1/735 Yogyekarta :
[
e { Stnarni ! Gang Putul II / 6 Papringan , CC Depok Slemon :
ko e N e

Bantul , 16 Joimwari 1998
Ke tua Sekretaris ,

SORTAJJONO WANTO RATTARDJIO
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TERUBAHAN JAJASAN 5.0.P.%.R.I. - et

- Ho.Z,-

Pada havil ini,pnari Kamiz,tanggal delapan Mel tahun sceritu com-

bilanratus limapuluh dclapan.-
Menﬁhadap llepada =aja,Raden lMas Wiranto,notaris di Jogjalkarta

dengan had71rn3a para “&PSl jang eaja, notﬂrlu,.udah lrcnal dan

9

jang nama-namanja alan disctut ditawah ini:.

1., Tuan loccsadi Joram,Kcpala 3clzolah Ral:jat Gondolaju A Bop-
lri Jog JaLarta bbrtmeﬁt tingzal di Jogjalkarta dan

2.| Tuan Socrati Socbanoe,Kepala Scliolah Guru Atas Boplkri Gon-—

doloegoeman 29,Jogjgkarta,bcrtcmpat'tinggal'dl Jog jakarta.

‘Menurut keterangan merclia didalam hal ini tcduarduanja-"

<

'_pqrtindat:

Lo
.

m&t‘“lnc'-ma.,:_n'T untuk diri merela Sendlrl berturut tu-'

., ' _k‘

3 rut °eba°a1 PGHull“ dan Bundahara darl‘Pcnouruo'Jajé-

san Bopkrl_dant

_ ber ama-ﬁana ataﬁ Pakuatan-”Surat Iuaﬁa"'dlbawah tanb

-4

tertanggaT MPret ﬁcrlbu cmbllanratu_ 1ﬁmanu1uh celgp

Jano teWah °aJa notarlu,chatPan Dada aulana °urat g !

..- .

.~cbava1 para Puaﬁp durW— dan ﬁcbao;i demlklan untuL b

uerta vulu buut dan atacs namanja:

- I. Tuan Doctorandu? Haroen dadlwaono Doszen Sek lﬂn

Theolovla Kerlutbn d. Gondol:oczocman JovJaLartl,y

tempat.tlnggal'uiuJogJauarta,gang dldalam hal 1n1:

leﬂPll_“°GlaLu Kutua. en gurus JQJauan Boolrl' ;__
IT. Tuan Johanne Manassc 4oed130»w0no Dlruktur S»Lold
Mencnoah Pertnma I Boplri, bbrtmeat tlnggal d1 Jo~

Jiha“ta,Jﬁn\ didalan nal ini diwalili sclaku-Anggq

ta- -_nuuruﬁ Jajacan Bonuri; —

III.| Tuan Socmardi Hadinran 1cwo,Dirclztur Sekolah guru B
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Negeri di Jogjalarta,termecmpat tinggal
di Jogjalarta,jang didalam hal ini di-

walzili eclalu anggauta Pengurue Jaja-~

can Bobpliri;

IV.| Tuan Soctarto siswowidjono,Incoelztur Selolah ral- o

jat Daecrah VI Jogjalarta,bertempat tinggal ¢i Jog-

jakarta,jang didalam hal ini diwal:ili selalu ang-

gauta Pengurus Jajasan Boplri

. - V. Tuan Sobdarmanto Pvanlrohatmodgo Kepala Selkei Eﬂha-5

s& DJawa Lleltﬁn Kebuda jaan 4i JovJalarta bcrtem—-é

'

‘pat tinggal &i Joogakarta jang dldalam hal ini- dl-:i

wakili selalu anggauta Itnouruy—JaJa~an Boplri; . 3€E

--" --VI.| Tuan Soeharman DOLdJonranowo Guru Sekolah Guru Atao

I Negerl dl’JogJatarta,bertempat tinggalid; JogJa-m

larta, jang didalam hal ini.diwalkili selalu anggautd

Pengurus Jajasan Bopliri dan—

VII.. Tuan Soevanagar Hadiwasito,Kepala Sekolah Raljat’
BOerl di Demangan bcrtcmpat tln gal di JOVJakBrta

Jang'dldalam hal ini diwakili elaku anggauta ?nngu-:

rus Jajasan Boplri. ij

Para jang menghadap, jang ledua-duanja saja,notaris,sudah ienal

terlebih dahulu weneranglan dan -mémberi tahukan sebagai beri-
luts = .;"'":" ' - - - )

T, i

~

~bahwa menurut surat tertangaal sebelac Mcei tahun seribu °nmb1-

'lanratus cmpatpuluh enam dlbawah noger 2 Janv ditmat oleh Radcn?

'Boedlman waliil notaris sementara di Jogjalarta,mka mulai PR~

N

da tanggal delapantelas Desember tanun ceribu sembilanratus

SWipatpuluh lima telah didirilan scbuah !

g .

endirian" jang <iteri.

nama: "BADAN OusAHA PauliLIDIKAN RISTSN R_or20sBLIN INOGH

o AT ol
1000 ia

dicinglat:"B.0.Z.K.R

ted." berlzeduduizan i Jozjakarta,denysn ang

A



izlah 't\.I‘—

cetut dicdalam surat notaric iztu;
-bahwa Pengurus telah memutushkan untull merucuslkan setjara

irian®

o’

aru anzgaran daczar darpi "nend terzetut,agar sunaja

Ko

"pendirian® ini ’cngan djelasz merunalan sctuah badan hulum

jang kertentul: stichting Indoncesia atau Ja jazan;

-bahwa para Jang menghadap bersama-camd deugan segendp para

jang
Pengurus dari
Mala dari itu

ilz untulz diri

diwalzili olch

badan tersctut.-

sclzarang

merclia,merurvalan

para jang

seginan

paZra anggzauta

menghadan meneranglan - ba-

merelsa sendiri maszing-masing,maupun tersama-

sama tuat dan atas némanja segenap vara jang diwal:ili oleh
v q R

penap_pa-
[ ra anzgzauta Pen@urusi— cdengan surat ini,btahwa mcrcka telah

' e 4
merelza dan dengan deylklan tersama-gama- merupalan

cetudju dan ;amufakqt dan dengan suara bulat telah memutu~

lzan untuk merubah dan menamrah ano'aran dasgar

itu MdemlL.la.n

2

rupa cchingga anvgaran dasar itu seland jutnja bcrbunalusaf?g

bagai bverilkut:

A4N.GGCARAN DASAR___ - o
,4 Pacal I. , .
= - Nama dan Kedudulan.

Badan hultum berbtentul: Stichting Incdoncesia atau Jajasan ini

termara:"Badan Ocsaha Pendidilan Keristen Republilke Indonesiad®
atau disinglat "B,0,P.X.R.I." dan.bterledudukan di Jogjalarta

acngan alamat pada ini waltu Djalan Djendéral Sudirman nouwer

57,didalam lota Jogjaltarta. : -

Pasal II.

Laman ja.

Jajacan ini cdidirilan untul: waltu jang roat lama—
nja dan telah termulai pada tanggai dclapantelas Descmber £c-



- tersctut diataz tadi.

‘tjajaan Rasul-rasul dan Pengadjaran Aganma ic
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ricu zembilanratus cwmoatpuluh lima,cctagai landjutan

Caxri "mendirian Zadan Sasaha Fendidiian orisicn
- . - ~ . -~ . - ~ ™ -
Repe2tlil: Indonesia cizinglat B.O.EP..l L. il

Jajasan ini didirilan kerdacarlan FTirman Tuhan, jalmi Yitat 3y

tji Perdjandjian Lame dan Baru,sccuail dengan pengzaluan e per-

sche Catachicmus)., . -

Paqal Iv.

Tud juan,

!

Tudjuan Jajasan ini ialah:

.a.jmenjelenggaralan .pclkerd jaan amal dan lLcbudajaan pada unuwm-'

nja serta pengadjaran dan pendidikan pada chususnjaj

b. mcnerbiﬁkan'bukufbuku_batjaan dan® peladjaran;

C. | mengusahalkan taman batjaan urmum dan panti penzetahuan unur:

d.lmengadalkan dana tea ciswa(ctudicfonde).

Untull mentjapai tudjuannja Jajacan ini melalulan usaha-usaha

jang sjah.

Pasal V. : ' .

Mililz dan Xcuangan.
1. Mililz Jajazan ini terdiri dari modal pertama seotanjalt —=
Rp.1.000.-(=eritu rupiah), jang telau diterima dari teberar

ini dzn zcumua

(=)
-~

orang, jang menjectudjui alan tudjuan Jajacar

Q]

.. |dan scgala sesuatu jang telah dimilil:i cawmpai pada dewaca

2.13¢lain itu kel jaan.aapat tertambtah dan dipcroleh dari:

s )
cpcrintan,

2.12uktzidi dari

t.l hadiah-hadiah can zolonzan-zolionzan i2immja. ——m ——
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c.|warican-warican dan legaat-legzaat.
. . - . - H 1 e ) 3= s y
c.uang sclolan dan ronghmesilayn c2ri usihf-usiZhd & a&n,

renguruc.

1. -Jajasan ini diurus oleh suatu Badan Pengurus, jany terdéiri

dari sediltit-dilitnja 7 (tudjuh) orang.

2. Dengan wmengingat.ajat pertama dari pacal ini malma Badan

Pengurus toleh menambah atau mengurangzi djumlah anggautanja,

mengangliat dan membexhuntWVﬁn unvouuuungﬁ terutama rcwrerleng

DO

lkapi jang lowong. ' : - -
3, Badan Pengurus boleh menganglkat Pelindung dan/atau Penase—

‘hat,apatila dipandang perlu.

4. Pembagian pclkerdjaan dan tugas diantara para an Auta Ba-

dan Pengurucs alkan diatur wmenurut DermufakatannJa beresara.

5. Pada walktu ini Badan Pengurus terdiri dariv

Ketua' I :Tuan Dre.Harodn Hadiwijono;

Ketua II meranglap Bendara:Tuan Socrati Soctanoe;

Penulis -: Tuan Moesadi Joram;

| Pembantu-Pembantu-:) Tuan-Soemardi Hadipranowo;

Tuan Johannes itanasec Hoedijocwono:

Tuan Soctarto Siswowid jono;
Tuan Socdarmanto Prawirohatwmor jo;

Tuvan Socharman Pocdjopranowo 2an

Tuan Soc andgur Hadiwasito.

Pasal VII.
1. Badan Pengurue tertanggung djawat sepenuhnja atass scegala
sezuatu’ jang BSrtalian dengan Jajacan dan mevaliili Je izsan i-
ni didalam dan dlluar hulunm,serta wenandazangani tuat d2n a-

tas nama Jajacan dan terhall 2tas nam Jajasan ini wmenditlan-

an segala tindalan,tails menganai nerbuatan~urusan(dacen van
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tehieer),meupun mengenai nertuatan-nilil(daden van cigenion =n
ceschililzing) ,tidais ads Zany toritetjusli ccdilziioun.

2. Dalam hal ini halzim ditcmnat leducuian Jajacsan ini dopat
mengadalzan nocatatasan-nenbataczan,djila uenentinzan umum "2ns-

nendalzi

> Jajasan,disamping Zadan Pengurucnja, jalmi cidalam menger—

<

djalan tugasnja,terianggung djawvad atas lerugian mengenai pi-

halz lain.

4. Halzim Gapat mengadalan venjeclidiltan daliam goal-goal lcuang
an Jajasan dan/atau analanh Badan Pe cngurus WLHJp1ﬁh Anggaran
dasar atau tidalk,jalmi atas permintaan orang jany .bersan~kuta

atauzun para piutang(creditcuren).

Py

5. Untul: melalzanalkan suatu lzeputucan dari 3adan Pengurus na-
lza Badan Pengurus dapat cdiwalzili oleh du2 orang anggaﬁta Ba-
dan Fengurus,diantara “Ltua,ﬁcnulis dan Bendahara,dengan Lgf'
ﬁéntuén;baEWa'surat- urat terharga(g 1d~wﬁara1°c panlcren) ba.

:nda-

&

ru dianggap =jah,apatila ditandatangani oleh ¥etua dan Ee

hara.

Pacal VIII. Derub'lhan.

5

1. Untul mengubah dan menambtah ~ao-~n-an dasar ini é&i erluLan
djumlah szuara tertanjalz dari d4jumlah suara jang dil:cluarl®n

dengan cjah oleh angiauta-anggauta Badan Pengurus.

2. Perubahan malksud dan tud juan Jajasan 1n1 tldaL munoPln —

Pacal IX.

2enghentian Jajasan. —
1. Jajasan ini hanja dapat ditubAarkan dalam hai ¢ jarat-cjarat
tidalt mentjulupi lagi uﬁtuk mentjépai tud juannja dan atas peIx
getud juan dari scedilzit-dilzitija dua vertiga dari djumlah ansz-

gauta Badan Etn FUTUS o

2.~ Pada pcmbubaran Jajasan ini ranat 3adan Pengurus meneniu-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

llan liepada siapa atau tadan hulum wana sisa lelajaan dizerai-

30

H : e . .y : R S e m e o memg A Dy - -
vz . denzsn veteniuan, tanwa cipencrind aarul SColul JUusll TEIL B+

G

malzeud dengan Jajacsan ini,

itan tjara lain,

Pacal XI.

Anggaran Rumah Tangga.
Semua dan segala sesuatu jang tceclum diatur didalam angglaran

dasar ini alan diputuslkan olch Badan Penguruc énn djila diang-

]
m

C

perlu alan diatur didalam Anggaran Ruwan Tangga atau Pera-—
turan-peraturan lain,jang alkan disusun olch Badan Pengurus sc-
zuai dan ceclali-lali tidalz tolech tertentangan denzan anggdran

daczar ini.

UUK MuEDJADI BUKTI JANG 34H
i1 A KA S5 URAT I lighk

Divuat,ditandatangani dan diresmilkan di Jogjalarta,pada hari,

tanggal,tulan dan tahun ceperti terscetut pada vermulaan surat

5

onan Fareijemw,ilcdua-duanjas

-

ini,dimulza Tuan Raden Soctandi dan !
pegawai lantor notaris dan bertcempat tinggal di Jogjatarta,ce-

tagai calei.-

Surat.ini zcsudahnja =aja batjalan liepada =zercla jang wensha-—
dap dan zalici-szalici,malza vada selretila itu djuga lantas ditan-
datangani olch mercla jang menghadap,calizi-galei dan =aja,no-

taric.

Dilangsunglan dengan dua perubahan, jalah zatu larcna tzntahan

dan satu warcnl’ Ljoretan.-—

Ditandatanzani) : |voceadi J.-—-
S ]
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_PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT 1l BANTUL
DINAS PEKERJAAN UMUM
Jalan'Jend. Sudirman No. 3 Telp. 67310

BANTUL

KEPUTUSAN BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II BANTUL

Nomor : 462/B/KEP/BT/1992
TENTANG :

PEMUTIHAN LJIN MENDIRIKAN BANGUNAN (IMB)
BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II BANTUL

Membaca . dst
Mengingat @ dst
-MEMUTUSKAN:
Mecnetapkan : ‘
Pertama : Memberi Ijin Mendirikan Bangunan (IMB) Kcpada:

PR o s -k Gl A S T Ml U YLt 3~ Sy g
A TSRO LAY TSN, e

Nama ...FPT. SOBGTARSO  ES (...xzx..f.as.m.;a.orm Iusar )

Pckerjaan

Alamat

Diberi Ijin Uniuk Saknl ahan. d.au PongaTINgAR vecreerrrneeeaeens

Ukuran ...1.6.9‘.1.:..15...&".?.....':’?:1.?..3...’{.@!3:" dikeringkan.z.. 3.058 n2
Diatas scbidang tanah milik : ..D¥Se.Toekidde. Hidiisont ®asil ool
Klas 2 . S

Terlctak di .un(lfampwm/Dusun/ ........... KR anshand 0. e e, Dcsa

Kecamatar . . rahglmta?.?ﬂ .......................... Kabupaten Dacrah Txngkal II Bantul
Dcngan Sxaml i

a. Wajib mentaati segala ketcntuan yang mengatur tentang : Secmpadan dan Ijin Bangunan Ketertiban,
Keindahan, Kebersihan dan keasrian lingkungan Kota/Desa.

b. Dilarang mengadakan perubahan, membongkar bangunan scbelum mendapat Tjin dari Bupati Kepala
Dacrah. - ; _

c. Pecruntukan bangunan harus scsuai dengan ijin yang dikeluarkan.

d. Wajib menycsuaikan dengan ketentuan peruntukan lahan yang diatur dalam Perda RUTRD, RUTRK
dan RDTRK. .

e. Surat keputusan ini dapat ditinjau kembali apabila temyata dikemudian hari terdapat kesalahan/
kekeliruan,, -

=

Kedua : Membayar bea retribusi bangunan sebesar R coeeecclircciiiiicinniiniirreitni st st ces e sesconans
QP oo B e o PP 00
PAGA TEL cioeerrevieee e eesearaseasessansssssesnassssssrressssrenssssesstessenes

Ketiga

¢ Keputusan ini mulai berlaku scjak ditetapkan.

Ditctapkandi : Bantul

Tanggal 14 ~ Juli - 1993

An BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT I BANTUL
i KEPALA DPU KAB. BANTUL

Kutipan disampaikan
Kepada
Yth. Sdr

i

T ‘RI PURWATI
;JMP 490 019 835
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g” 71 \"ﬂu‘\‘x’m%

A A AVA TR

PRy

el

[Fatak et at O et oy 24 R By e e s
TN RGNS A TSRS

T

.,

e S A
P —L T

PSOPEINT

LaT

v P
[ ot i bty ad g

CITIYTET



S 2 IS

3 . .'. ‘.' - -‘.- -
‘~~"va“‘ 4 oS Pt tng e

'tn'r#“k T 03 v L2
AR AR DA AT
x> ,‘.-'/ (]U Byl i/l
el AN QA A s c AN
§A s ==
o
N
RSl
9. {
- \
X T
o ST
=) 5
3 IS

o

l!‘
A

%

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

4

W
YW

{

5 W=
= )
=5 g

G

PIAGAM

L A
)

NOMOR DATA SEKOLAH
SEBAGAI TANDA TERCATAT

Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, tanggal
23 Februari 1983 Nomor 018/C/Kep/I 83, tentang Syarat dan Tata Cara Pendirian
Sekolah Swasta dan Laporan Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan yang bersangkutan, diberikan Nomor Data Sekolah :

otk
R

&
1
L

’ _.. ¢ £
L, o : A

IR

kepada : )
1. NAMA SEKOLAH . SMA BOPKRI TIIT YOGYAKARTA

2. ALAMAT SEKOLAH : JL.SUKUN. NQ, 3. KARANGBENDO,KEC .BANGUN

Y
el

LAY 7L
e A

3. PENYELENGGARA : YAYASAN BOPKRI. YOGYAKARTA ..
SEKXKOLAH/YAYASAN JL.JIND<SUDTIRMAN NO,57. YOGYAKARTA

~ 16 MI 89 o
Jakarta, e e 19.5 ¢ =

A e
i :

SN ,,'-—-"m. N
3

ST LN
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No, DOG/C/Fon/1.84 tanggal 16 Jan,

Nomor - BB “
04.022

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN DASAR 'DAN MENENGAH

PIAGAM JENJANG AKREDITASI
~ DIAKUI

.....................................................................

I SEKOLAH MENENGAH UMUM TINGKAT ATAS
(SMA) SWASTA
i ‘« Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah tanggal
. 17 Januari 1985 nomer ... .997/C/kep/T 85 .
. ‘diberikan kepada :
DT NAMA SEKOLAH eyl SR EEAN | D
P NOMOR DATA SEKOLAH ol oo, . E%........%0 . IN ...
P ALAMAT L gepR | Sudirmeawsd gl
SRR T D I B US| R R
KECAMATAN : Gondokusuman, . ... ... ...
bl KABUPATEN/KODYA kil i, T
¢ e PROPINSI S Dun.ivogygkanthagt NN ..
b PENYELENGGARA SEKOLAH/
L SYAKARTA
e YAYASAN : YAYASAN BOPKRI YOGYAKARTA
b
E
t

/35'7%

heder ARI( DARMODIHARJO S,
7 NIP 13067635

—- HCIL SR T P Ry

— e A

A b R
F;'.R o 1% I L.’« “:.1»- PN Y
-

FALINANM/FOTY
TANGT 22 P90 MAY 1QBQ

s e
WUTT LR, r iy

Oss 012
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SURAT KETRRANGAN

Noror : . 3032/ L Ll/u/fGi.

tenteng

Redet pede Pingen jenjong ckroditesi seokolch Sweste
SMA BOPKRI III Yogyukartia

Monunjuk surnt Dircktur Jondrel Pondidilcen Dnoer den Menongeh
tonggnl 13 Marot 1985 nomor : 191 / €7/I1'85, Kopnle Kentor -~
Wilcyeh Dopertomon Pondidikm drmn Kobudeycen Propinsi Drorch
Istinowe Yogyckerte dongen ini monerongken behwe perlu nonge-
dcken porbedken otes kosclchen pengotikon pede Plegon jonjang
ckroditesi Sokolch Monengoh Ates Swosten, scbeged borikut

Tortulis Scherusnye
Nene Sokoleh R S Lo o o oon s oo
Nomor Defe Sokolech xD’05024008 ... 1.De03044002
Alonot :{}F:;9§§:§3§13§2§”_{}gfqggd?$g§irmqn e
Kocenaten 1, | - -
Yadbupoton . Co. i AR . R
Propinsi : DI YOGYARIRTIA D.I, YOGYARRIN
Panyolengoexre
Sakoleh/Yeyesen . ems ol b -

Donikienlah surct kotorcngen ini dibuet untuk dipergunaken
Soporlunya. '

Yogyckerte, ¢ el 1987

Kopele Kentor Wilcyeh
m Dopartemen Pondidiken den Kebudeyeen

Proplinsi Deorch Istinovwe Yogyckerte

Ak

~LrseS UB AROTO
NIP.130 066 559

*010336T*
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Voeee

: Apabila’di ¥smidian"hari ternyata terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini,

- e

'_ o akan dxadakan perubahan sabapalmana mestm)a.
IENIPAT~ I\.eputusan ini - mulaz_ berlaku_) pada tanggal ditetapkan.
B S A
e ' Pili ) E
g RN
1 EARE H; D1tetapkan di: Yogyakarta
R " Pada tanggal : 15 Februari 1999
‘ R = Kepala Kantor Wilaysh
" Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
‘ . . Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
.' .o L. " P . . . | : . | ‘ ttd.
WLINAN SURAT KEPUTUSAN INL \ .Drs RUSLI RACIﬂ\’IAN
LKIRIMKANKEPADA YTH o ' NIP 130253385
| Ses_]enDedekbud di Jakarta i
- Irjen Dépdikbud di Jakarta
Kepala Balitbang Dikbud di Jakarta

. Dirjen Dikdasmen Depdikbud di Jakarta

Direktur Dikmenum Ditjen Dikdasmen Depdikbud di Jakarta
Kepala Biro Hukum dan Humas Setjen Depdikbud di Jakarta

Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta

Kepala Bagian/Kepala Bidang Kanwil Depdikbud Propinsi DIY
Kepala Kandepdikbud/Kanin Depdikbud Kab/Fodya se Propinsi DIY

. Yang bersangkutan,

KANTOR WILATAH
- PROPINS!

Salinan sesuai dengan aslix_lya

Bagian Tata Usaha
Kanwil Depdikbud Propinsi DIY

ala Subbagian Penerangan

- .
P
'-\_/\\-'



ricers

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

: KEPUTUSAN S -:"';“:_‘,j‘“'“‘"'
‘EPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBpDAY, NI
PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA | eI
S ST
NOMOR : 0122/T13/MN/Kpts1999 | v v qu_,ff:_.é?_
| Ag wa. 837
TENTANG ; =

PENETAPAN NOMOR DATA SEKOLAH ( NDS$ ) SEKOLAH LANIUI‘AN ey

TINGKAT PERTAMA ( SLTP ) DAN SEKOLAH MENENGAH UMUM ( SMU )
SWASTA DILINGKUNGAN KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN PROPINSI
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

IEPALA KANTOR WILAYAH DEPARI'EIV[EN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

‘mmbang ia

\
b.
ngingat : a
b.

PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

bahwa dalam rangka ketertiban ‘dan pemutakhiran data sekolah Swasta di

lingkiingan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan perlu diadakan

pembzharuan nomor data sekolah sscara nomorik untuk setiap propinsi,

s 4 e e &

bahwa sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka dxpandang perlu.

untuk meuetapkan nomor data sekolai ( NDS ) Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama ( SLTP ) dan Seckolah Menengah Umum ( SMU ) Swasta di

linglamgan Kantor Wilayah Depariemen Pendidikan dan Kebudayaan .

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Undang - Undang Nomor 2 Tahun 1989,

Peraturan Pemerintah -
1. Nomor 28 Talum 1990;
2. Nomor 29 Tahun 1999.

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan :
1. Nomor 0173/0/1983;

2. Nomor 0255/0/1983;

3. Nomor 0262/0/1984,

4, Nomor 0304/0/1984;

5. Nomor 45/MPK.A.2/KP/1996.

mperha.tlkan Surat Kepala Bidang Dikmenum Kanwil Depdikbud Propuml DIY Nomor
1081/113. VIIFLI/1998.

NETAPKAN

MEMUTUSKAN

XTAMA : Nomor Data Sekolah (NDS ) Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama ( SLTP ) dan

Sekolah Menengah Umim™ . ( SMU ) Swasta ¢ di lingkungan Kantor Wilaysh

Departemen Pendidikan dan Xebudayaan Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. o '

bua : Nama, Nomor Data Sekolah ( NDS ) Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (
SLTP ) dan Sekolah Menengah Umum ( SMU ) Swasta sebagaimana tersebut
pada Lampiran Surat Keputusan ini.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

KEPUTUSAN
MENTERI PEMDIDIKAN DAN KEDUDAYAAN
Nomor ¢ 0525.../ ...KH..../1980.

tentang
Pembaharuan Persetujuan Pendirian Sckolah
SHASTA

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Menimbang : a. bohwa dengon Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Dasar dan

Menengah: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan tanggal,23 Februari -

1983 Homor : 018/C/Kep/1.83 telah ditetapkan syarat dan Tata Cara

Pendirian Sekolah Swasta.
b. bahwa sechubungan denga butir a distss, dipardang

perlu meninjou

kemballi dan memperbsharui persctujuan pendirian Sckolah Swasta di
Dacrah Istimewa Yogyakarta scsuai dengan peraturan yang berlaku.

Mengingat ¢ a, Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudoyaan
1. tanggal, 11 Juni 1979 Nomor : 405/C/1979;
' 2, tanggal, 22 Nopember 1982 Nomor : 0374/U/1982;
3. tanggal, 14 Maret 1983 Nomor : 0173/0/19€3;
4, tanggal, 20 Mei 1983 Nomor : 0255/0/1983;
5. tanggal, 14 Juni 1984 Nomor : 0262/0/1984

b. Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Dasar dan Mcnengsh tanpgol

23 Februari 1983 Nomor : 018/C/Xep./T.83.

“¢. Keputusan Kepala Xantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebuda-
yaan Propinsi Dacrah Istimewo Yogyakirta tanggal, 22 Desember 1983

Nomor : 074/F/1983,
Hewmperhatikan

1. Persetujuan/ijin pendirian Sekolah.Swasta dari Yayssan ..DOUYRI....

Yorinwd o ennnnn.. Nomor: ﬂ334§¥:ﬂE/IX/79

............................

tanggal’ : Z.¥Rbnshes. 32T e R PR N I | | .

2. Tjin pendirion dari : XeRndn. Rincg. GUA Diknean.,.

~

DeneElan ...,

Nomgnil : L&/ W~pptiales” SN MBI L] tanggal, uli.Okt&bcr"l§Z¢.
3. Pertimbangan 6Ovav2ln, BLdang, Riwacm:, Seavi . Depdikbhud . Foep . DIY..

MEMUTUS K AN

Menctapkan :

Pertama :1, Mencabut 1jin péndiri dari X¢p Dijvia SMA.Dilman
2. Memperbaharui persctujuan pendirian Sckolah Swast

l.Nama t GSMALDONERLLIIT. Yagyuiarta

2. Alamat s LAl dnndenl. Bnlizann DT Ve

3, Jumlah murid kelas I,IT dan 111 = Lb.ih. = 551

wm Dep,t7 dan K

a

werets

.-A.H.'ru:i“t:"f...........-..

orang.

Atan permohoran usul pendirian oleh Yayasan, BOFKRI

Py
]

B o Ve 1 S OO UURORIR tangpal, ... "o,

Nomor ; ...~

Kedua i Surat persctujuan ini diberikan dengan ketentuan se
1. Sekolah Swasta yang bersangkutan harus memenuhi
segala ketentuan yang berlsku sesual dengan jeni
2, Sckolah Swasta yang bersangkutan harus memenuhl
persyaratan tcknis edukatif dan wcdministratif se
tentuan yang herlaku.
Ketiga : Surat persetujuan pendirian ini hanya berlaku bagi
vang telah mempunyail ljin pendirian lama.

............................

.............................................................................................

bagail berikut :
dan melaksanakan
s jenjong Sckolah
dan melaksanakan
sual dengan ke-

Sekolah Swasta

Keempat : Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalsm Keputusan
ini, akan diadakan pembetulan sebagaimana mestinya.

Kelima : Keputusan ini‘mulai berlaku pada tangpal ditctapkan dan berlaku su-
rut terhitung sejak tanggal, X.Catebun.. ... tahun ¢ 1974.

) DT IR TS TP PR I

Ey
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Ditetapkan di : Yogyakarta

Pada tanggal 24 Junt (1985

An. Menteri Pendidikan dan Xebudayaan

Kantor Wilayah
cn Pendidikan dan Kebudayaan

Tembusan kepada Yth, ¢

1. Dirjen Dikdasmen Depdikbud di Jakarta. '
2. Irjen Depdikbud di Jakarta.

3. Direltur Sekolah Swasta.

4. Kepola Bidang Persckolalian Kanwil Depdikbud Prop. DIY.
5. Kepala Bagian Perencansan Kanwil Depdikbud Prop. DIY.
6. Kepala Landep Dikbud Kodya / Kabupaten se DIY.

7

.. Kepala Sckoluh Swasta yang bersangkutan.
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Nama Sekolalh

-Nomor Data Sekolah

Program Pilihan

: D01164004
© 1. a1
A2
3. a3
4. -

. SMA BOPKRI III

- HASIL PENILAIAN

IDENTITAS SEKOLAH

NILAI .

HOMPORE tertingg dengan angk::ang dlpzrgzr;n huruf
Administrasi Sekolah 14 13 Tiga belas
Kelembagaan 8 - L Tujuh
Ketenagaan 19 18 Delapan belas
Kurikulum 18 17 Tujuh belas

| Siswa 12 11 Sebelas
Sarana Prasarana 21 19 Sembilan belas
Situasi Umum 8 7 Tujuh
JUMLAH 100 92 Sembilan puluh dua

Jakarta, 6 Mei 1996

ri iswoyo

IP. 130338233
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Nomor: A
04.405(U)

S I DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

sl DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
OBn 'PIAGAM JENJANG AKREDITASI

&) DISAMAKAN

‘_.-..’3‘; SEKOLAH MENENGAH UMUM TINGKAT ATAS .
; (SMA) SWASTA

Berdasarkan Keputusan Dircktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah No. 37 /C/ Kep /MN/.

Z‘»} 1996 tanggal 26 Maret 1996, diberikan kepada: |~
g e Nama Sekolah : SMA BOPKRI III YOGYAKARTA
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

( BAPPEDA)
JI. Robert Wolter Monginsidi No. | - Telp. (0274) 367533, Fax. (0274) 367796

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nuothor ; 070/034

Aembaca Surat . Kae Bappeda Prep. DIY Nomer: 070/213 Tanggel: 25-01-2002
Perihalt Perpanjangan Ijin Fenelitian

Tengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 1983 tentang Pedoman Pendataan Sumber dan
Potensi Daerah

i 2. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1983 tentang Pedoman Penyelenggaraun
! Pelaksanaan Penelitiun dan Pengembangan di lingkungan Departemen Dalam Negeri.

; 3. Keputusan Kepala Dacrah Istimewa Yogyakarta Nomor 33/KPTS/1986 tentang Tata Laksana
! Pemiberian lzin bagi setiap [nstansi Pemerintah maupun Non Pemerintah yang melakukan pendataan/
i Penclitian,

izinkan kepada :

{J-.unu : Wi Ratni, Ne.dhse 94 1314 029 Mas. FKIP USD Yegyckoria

udu! 4 SEJARAM SMU BOPKRI BANGUNTAPAN BANTUL YOJYAXARYA.

|

;

!

Lukasi : SV BOPKRI Banguntapan Rantul

;\/nklu : Mului pada tnggal @ 26-01-2002 8/d 26-04~2002

Jengan Ketenluan

I, Terlehih dahulu menemui / melapor diri kepada Pejabat Pemierintah Setempat ( Dinas / Instansi / Camat setempat ) untuk
mendapat petunjuk seperlunya,

2. Wajih menjaga Tata Tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yany berlaku setempat.

3. Wujib memberi taporan hasil pencliticn kcp:xdu Gubernur Dacrah’Istimewa Yogyakarta ( C/q Badan Perencanaan
Pembanguuan Dacrah Istimewa Yogyakarta ) dengan tembusan disampaikan kepada Bupati Bantul lewat Bappeda.

4. Izinini tidak disalah gunakan untuk tjuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya diperfukan
untuk keperluan ilmiah.

5. Suratizin ini dapat digjukan lagi untuk mendapatkan perpanjangan bila diperfukan.

6. Surat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi Ketenwan-ketentuan tersebut diatas.

«:mudian diharap para Pejabat Pemeriatah Setempat dapat memberi bantuan seperlunyit,

Dikeluarkan di @ Bantul
Pada tanggal * : 28~01=-2002

‘ An, BUPATI BANTUL
embusan dikivim kepada Yih. —KELALA BAPPEDA KAB. BANTUL
a0 ﬁé’f b. Sckretaris,

. Muspida Kao. Bantul
. Ka. Kantor Kesatuan Bangsa dan
Perlindungan Masyarakat Kab. Bantul

\» Kae Kandspdiknas Fadupaten Zantul
jetKepala MV IOFLRI Janguntopan Rantul
e Yong Bersangcuton

-~
. Bp. Bupati Bantul /.-\
/,
Q—




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

SATUAN PELAJARAN
Bidang Studi . Sejarah Indonesia
Pokok Bahasan : Mengisi Kemerdekaan Bangsa Indonesia

Sub Pokok Bahasan : Peranan SMU BOPKI Banguntapan Bantul Yogyakarta
dalam Mengisi Kemerdekaan Bangsa Indonesia

Kelas / Semester : UI/1

Metode : Ceramah,tanya jawab, diskusi, tugas.
Waktu : 4 x 45 menit
Alat Peraga : Bagan

[.  Tujuan Pembelajaran Umum
Mengisi kemerdekaan bangsa Indonesia dengan pendidikan untuk
meningkatkan taraf hidup.
[I. Tujuan Pembelajaran Khusus
1. Siswa dapat menjelaskan cara mengisi kemerdekaan Bangsa dengan
jalur pendidikan
2. Siswa dapat menjelaskan jenis sekolah yang ada di Indonesia.
3. Siswa dapat menjelaskan perkembangan SMU BOPKRI Banguntapan
Bantul Yogyakarta.
4. Siswa dapat menjelaskan perkembangan mutu SMU BOPKRI
Banguntapan Bantul Yogyakarta tahun 1959 — 2000 berkaitan dengan

mengisi kemerdekaan bangsa Indonesia.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

[II. Materi Pelajaran

Pertemuan pertama

1. Arti mengisi kemerdekaan dengan melalui pendidikan.

2. Jenis sekolah di Indonesia.

Pertemuan kedua

1. Perkembangan SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta.

2. Perkembangan mutu SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta

berkaitan dengan mengisi kemerdekaan bangsa Indonesia.

IV.  Langkah-langkah Kegiatan Belajar Mengajar

Pertemuan

Kegiatan

Matern

Pertama

Apresiasi dan motivasi

Pengembangan materi
- Tanya jawab
- Diskusi

- Penugasan

Arti sekolah dalam mengisi
kemerdekaan.

Jenis sekolah di Indonesia.

Kedua

Apersepsi dan motivasi

Pengembangan materi

Test formatif

Mengulang materi dari pertemuan
pertama

SMU BOPKRI
Banguntapan Bantul Yogyakarta

Perkembangan mutu SMU BOPKRI

Perkembangan

Banguntapan  Bantul = Yogyakarta
berkaitan dengan mengisi kemerdekaan
dengan pendidikan

Terlampir
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Test Formatif

Mata Pelajaran  : Sejarah

Pokok Bahasan  : Sejarah SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta

Waktu : 90 menit

Jawablah Pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas !

1.

2.

Jelaskan upaya mengisi kemerdekaan bangsa Indonesia melalui pendidikan !
Jelaskan arti dan berapa jenis sekolah yang ada di Indonesia !

Apakah SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakata memiliki peranan
penting dalam mengisi kemerdekaan saat ini 7

Jelaskan perkembangan SMU BOPKRI Banguntapan Bantul Yogyakarta pada

tahun 1959 — 2000 berkaitan dengan mengisi kemerdekaan !




